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ABSTRAK

Sahmi, Faizatus. 2022. Implementasi Kegiatan Pakubumi Untuk Meningkatkan
Karakter Siswa. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtadaiyah,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing, Dosen Pembimbing Vannisa
Avianna Melinda, M. Pd.

Implementasi Kegiatan Pakubumi dilakukan di MIN 1 Kota Malang untuk
meningkatkan karakter siswa disaat pembelajaran dilakukan di rumah.
Dikarenakan pembelajaran dilakukan di rumah Bapak Kepala Madrasah ingin
bahwasanya siswa tetap melakukan sesuai visi madrasah yaitu “terwujudnya
lulusan madrasah yang beriman, berakhlak mulia dan berprestasi” sehingga
terciptalah kegiatan Pakubumi. Tujuan penelitian ini yakni 1) Untuk Mengetahui
konsep kegiatan Pakubumi di MIN 1 Kota Malang, 2) Untuk mengetahui
Implementasi Pakubumi dalam konteks peningkatan karakter siswa, dan 3) Untuk
Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi Pakubumi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif studi kasus
observasi, dengan teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan
dokumentasi. Subjek pada penelitian ini yaitu siswa MIN 1 Kota Malang, Tim
Pakubumi dan juga Wali Murid. Data yang sudah dikumpulkan dianalisis dengan
cara mereduksi data kemudian melakukan penyajian data serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi data. Uji keabsahan data dilakukan dengan cara
triangulasi.

Hasil dari penelitian implementasi kegiatan Pakubumi untuk
meningkatkan karakter siswa MIN 1 Kota Malang yakni implementasi kegiatan
Pakubumi, awalnya dilakukan di rumah dikarenakan pembelajaran jarak jauh dan
ketika pembelajaran sudah aktif lagi di sekolah kegiatan Pakubumi juga dilakukan
di sekolah. Kegiatan Pakubumi juga memiliki tim yang dibagi setiap jenjang kelas
guna untuk nempermudah implementasi kegiatan Pakubumi. Selama adanya
kegiatan Pakubumi dimulai dari pembelajaran jarak jauh hingga pembelajaran
tatap muka, hasil yang di dapat peneliti bahwasanya dapat dikatakan 90% karakter
anak memiliki kenaikan dan ini juga tidak luput dari kerjasama antara tim
Pakubumi, wali kelas dan juga wali murid yang membantu berjalannya kegiatan
Pakubumi. Karakter anak yang tercipta karena adanya kegiatan Pakubumi yaitu
karakter religus, karakter nasional, karakter integritas, karakter mandiri dan juga
karakter gotong royong, 5 karakter ini sesuai dengan kemendikbud dalam prioritas
pengembangan gerakan PKK.

Kata Kunci: Implementasi, Pakubumi, Karakter Siswa
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ABSTRACT

Sahmi, Faizatus. 2022. Implementation of Pakubumi Activities to Improve
Student Character. Thesis, Department of Madrasah Ibtadaiyah Teacher
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor Vannisa Avianna
Melinda, M. Pd.

The implementation of Pakubumi activities is carried out in MIN 1 Malang
City to improve the character of students when learning is carried out at home.
Because learning is carried out at home, the Head of Madrasah wants students to
continue to do according to the madrasa's vision, namely "the realization of
madrasa graduates who have faith, have noble character and have achievements"
so that Pakubumi activities are created. The objectives of this study are 1) To
know the concept of Pakubumi activities in MIN 1 Malang City, 2) To find out
the implementation of Pakubumi in the context of increasing student character,
and 3) To find out the supporting factors and inhibiting factors for the
implementation of Pakubumi.

This study uses a qualitative research approach of observational case
studies, with interview, observation and documentation data collection techniques.
The subjects in this study were students of MIN 1 Malang City, Pakubumi Team
and also Student Guardians. The data that has been collected is analyzed by
reducing the data and then presenting the data as well as drawing conclusions and
verifying the data. Test the validity of the data is done by triangulation.

The results of the research on the implementation of Pakubumi activities to
improve the character of MIN 1 Malang City students, namely the implementation
of Pakubumi activities, were initially carried out at home due to distance learning
and when learning was active again at school Pakubumi activities were also
carried out at school. Pakubumi activities also have teams that are divided into
each grade level in order to facilitate the implementation of Pakubumi activities.
During Pakubumi activities starting from distance learning to face-to-face
learning, the results obtained by researchers are that it can be said that 90% of
children's characters have an increase and this also does not escape the
collaboration between the Pakubumi team, homeroom teachers and also student
guardians who help run Pakubumi activities. . The character of children created
because of Pakubumi activities, namely religious character, national character,
integrity character, independent character and also mutual cooperation character,
these 5 characters are in accordance with the Ministry of Education and Culture in
the priority of developing the PKK movement.

Keywords: Implementation, Pakubumi, Student Character
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan zaman yang semakin pesat tidak dapat dipungkiri
bahwasanya karakter siswa pun beragam mengikut perkembangan yang ada.
Perkembangan zaman sekarang adalah perkembangan dimana siswa dituntut
memiliki karakter yang baik.

Salah satu tempat pembentukan karakter anak selain dirumah yaitu di
sekolah, sekolah merupakan tempat proses penanaman karakter sebagai peran
penting dalam mewujudkan bangsa yang berkualitas. Akan tetapi pada masa
pandemi pembelajaran dilakukan dengan jarak jauh dapat dikatakan bahwa
pembentukan atau penguatan karakter hanya di lakukan di rumah, mau tidak
mau orang tua berperan penting sepenuhnya dan juga membantu guru dalam
pembentukan karakter dimasa pandemi.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter adalah watak atau
tabi’at, hakikat batin manusia, yang mempengaruhi segala pikiran dan
perbuatan yang membedakan seseorang dengan orang lain (Sukiyat, 2020).

Membicarakan karakter siswa tidak luput dari penguatan karakter
yang merupakan salah satu program prioritas Presiden dan Wakil Presiden
Indonesia. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berupaya memperkuat
kepribadian para penerus bangsa melalui kampanye Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) pada tahun 2016. Di bawah bimbingan Presiden Joko
Widodo, pendidikan karakter pada jenjang pendidikan dasar memiliki
proporsi yang lebih besar dibandingkan pendidikan pemberian pengetahuan
yaitu pada jenjang SD 70% dan pada jenjang SMP 60%.

Terdapat lima nilai karakter kunci yang menjadi prioritas
pengembangan gerakan PPK: agama, nasionalisme, integritas, kemandirian,
dan gotong royong. Setiap aset tidak ada dengan sendirinya dan berkembang,
tetapi  berinteraksi, berkembang secara dinamis, dan membentuk individu
yang utuh (Kemendikbud, 2017).

Dengan karakter yang diharapkan oleh kemendikbud dan dengan apa

yang terjadi di MIN 1 Kota Malang, yaitu Visi yang belum terlaksanakan



dengan baik karena adaanya pandemi yang mengharuskan kegiatan belajar
mengajar dilaksanakan di rumah maka dari itu Bapak Kepala Madrasah yaitu
Drs. Suyanto, M. Pd mencetuskan Pakubumi singkatan dari Pengembangan
Akhlak Karakter Ubudiyah Budaya Islami, yang dimana beliau menginginkan
siswa di rumah masih melakukan sesuai visi madrasah.

Pakubumi ini pertama kali dilaksanakan yaitu pada tahun 2020,
Pakubumi ini adalah kegiatan Intrakulikuler yang mempunyai tujuan untuk
membina dan membentuk akhlakul karimah dan karakter siswa serta
memperkuat nilai agama yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Program Pakubumi berdampak pada perilaku siswa yang jujur, tanggung
jawab, disiplin, dan mandiri untuk dirinya dan sekitarnya.

Pakubumi diimplementasikan dalam pembelajaran sehari-hari yang
dimana materi Pakubumi diambil dari KI 1 dan KI 2 yaitu KI 1 tentang aspek
spiritual dan Kl 2 tentang aspek sosial. Dalam pelaksanaan program ini
madrasah memiliki tim untuk memantau dan mengkoordinasi Pakubumi.
Begitupun dengan materi pembelajaran Pakubumi dibuat oleh tim Pakubumi
yang dimana disesuaikan dengan Kl 1 dan Kl 2, pembelajaran Pakubumi ini
dilaksanakan mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Tim Pakubumi tidak hanya
membuat materi akan tetapi juga membuat lembar pantau yang nantinya akan
diisi siswa dan juga Google From yang nantinya diisi oleh wali murid.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini adalah Oleh
Ziyadatur Rifah Agustina pada tahun 2020 dengan Judul “Melaksanakan
Ketrampilan Ibadah (Ubudiyah) dalam Membentuk Karakter Religius Siswa
oleh MI Ma'arif NU Ass'adah Bungah Gresik” menyatakan bahwa dengan
mengajarkan kebiasaan seperti sholat fardhu, sholat dhuha dan sholat
berjamaah, membaca istighosah dan tahlil, menerapkan 5S, Beramal, menjaga
kebersihan dan melaksanakan PHBI (Hari Besar Islam), dapat menumbuhkan
Karakter Disiplin, Jujur, Rajin lIbadah, Rendah Hati, Bertanggung Jawab, dan
Penyayang. Penelitian terkait lainnya juga dilakukan oleh Arum Lismawati
Putri pada tahun 2020 berjudul “Peningkatan Pendidikan Karakter Agama
Melalui Program Pembelajaran Agama Islam Terpadu SDIT Yabunayya

Malang”, yang menunjukkan bahwa Program Pembelajaran Agama Islam



Terpadu SDIT Yabunayya Malang produktif terlaksana dengan baik. SDIT
Yabunayya Malang. Dikombinasikan dengan hasil tiga penelitian pertama,
ditunjukkan bahwa penguatan pendidikan karakter dapat dilakukan dengan
bantuan program yang dikembangkan oleh sekolah, dan perlu untuk
mengembangkan kebiasaan. Membuat karakter juga membutuhkan banyak
bantuan.

Dari pembahasan latar belakang diatas maka peneliti tertarik
melakukan penelitian Pakubumi MIN 1 Kota Malang dengan judul penelitian
yaitu “Implementasi Kegiatan Pakubumi Untuk Meningkatkan Karakter

Siswa MIN 1 Kota Malang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, untuk mempermudah
peneliti dalam menganalisis hasil penelitian maka rumusan masalah ini
adalah:
1. Bagaimanakah konsep kegiatan Pakubumi di MIN 1 Kota Malang?
2. Bagaimanakah Implementasi Pakubumi dalam konteks penguatan
karakter siswa?
3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi

Pakubumi?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini
yaitu untuk mengetahui:
1. Untuk Mengetahui konsep kegiatan Pakubumi di MIN 1 Kota Malang
2. Untuk mengetahui Implementasi Pakubumi dalam konteks
peningkatan karakter siswa
3. Untuk Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat

implementasi Pakubumi

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua
pihak. Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai adalah:

1. Manfaat Teoritis



a. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya yang
berhubungan dengan Implementasi kegiatan Pakubumi di MIN 1
Kota Malang.

b. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat atau berguna sebagai
acuan untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi MI/SD
1) Meningkatkan kualitas Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah
2) Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di MI/SD
b. Bagi Guru atau Pendidik
1) Mengetahui perkembangan kognitif dan psikomotorik anak
melalui kegiatan Pakubumi

2) Guru atau pendidik mendapatkan kesempatan untuk
berperan aktif dalam mengembangkan perkembangan
kognitif dan psikomotorik anak dalam kegiatan Pakubumi

c. Bagi Peserta Didik
1) Peserta didik mengetahui pembelajaran Kl 1 dan Kl 2
2) Peserta didik mendapatkan kesempatan untuk berperan serta

secara langsung



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Pakubumi MIN 1 Kota Malang
1. MIN 1 Kota Malang
MIN 1 Kota Malang adalah Sekolah Dasar Kebudayaan Islam
yang disponsori oleh Kementerian Agama Republik Indonesia.
Awalnya MIN Malang 1 adalah sekolah pelatihan PGAN 6 tahun,
kemudian pada tahun 1978, pemerintah mengeluarkan Keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 1978 tentang
Penataan Sekolah di bawah Presiden Departemen Agama Republik
Indonesia. Dengan ditetapkannya Peraturan Menteri Agama Nomor
15 Tahun 1978 dan Nomor 17 Tahun 1978, maka Sekolah Diklat
PGAN III 6 tahun itu bernama Madrasah Ibtidaiyah Negeri Malang I.
Setahun kemudian, peraturan menteri mulai berlaku pada tanggal 8
September 1979.Sekolah yang mempunyai motto “Tiada hari tanpa
prestasi” ternyata mempunyai visi misi yang tak kalah hebatnya
dengan sekolah-sekolah lain .
a) VISI:
“Terwujudnya lulusan madrasah yang beriman, berakhlak mulia
dan berprestasi”
b) MISI:
1) Menciptakan suasana madrasah yang islami
2) Menyelenggarakan  pembelajaran  yang inovatif  dan
berwawasan teknologi
3) Menciptakan sumber daya manusia yang adaftif, kompetitif,
dan kooperatif dengan mengembangkan multi kecerdasan
4) Menjadikan lingkungan madrasah sebagai sumber belajar
5) Membangun citra madrasah sebagai mitra terpercaya
masyarakat di bidang pendidikan.
MIN 1 Kota Malang dapat dikatakan sekolah favorit di Kota
Malang, MIN 1 Kota Malang selalu mengikuti kurikulum yang



berjalan di Indonesia yang dimana sudah ditetapkan oleh Kemdikbud
yaitu Kurikulum 2013.
2. Pakubumi

Pakubumi singkatan dari Pengembangan Akhlak Karakter
Ubudiyah dan Islami adalah salah satu kegiatan yang hanya ada di
MIN 1 Kota Malang, kegiatan Pakubumi adalah kegiatan yang
digabungkan dengan pembelajaran sehari-hari.

Pakubumi ini dilaksanakan pertama kali pada tahun 2020
tepatnya pada masa pandemi, kegiatan Pakubumi merupakan program
intrakulikuler, kegiatan Pakubumi dilatar belakangi dari visi misi MIN
1 Kota Malang. Pakubumi sebuah gagasan dari kepala madrasah yang
dimana beliau menginginkan siswa di rumah masih melakukan sesuai
visi madrasah, setelah itu di diskusikan dengan koordinasi madrasah
dan hasilnya madrasah menciptakan Pakubumi.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini madrasah memiliki tim untuk
memantau dan mengkoordinasi Pakubumi. Begitupun dengan materi
pembelajaran Pakubumi dibuat oleh tim Pakubumi yang dimana
disesuaikan dengan Kl 1 dan KI 2, pembelajaran Pakubumi ini
dilaksanakan mulai dari kelas 1 sampai kelas 6.Tim Pakubumi tidak
hanya membuat materi akan tetapi juga membuat lembar pantau yang
nantinya akan diisi siswa dan juga Google From yang nantinya diisi
oleh Wali Murid. Kegiatan dilaksanakan dengan bantuan Wali Murid
juga guna mengawasi siswa apakah melakukan aktifitas sesuai materi
ataupun tidak.

Tujuan adanya Pakubumi adalah untuk membina dan membentuk
akhlakul karimah dan karakter siswa serta memperkuat nilai agama
yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan Pakubumi
berdampak pada perilaku siswa yang jujur, tanggung jawab, disiplin,
dan mandiri untuk dirinya dan sekitarnya. Pakubumi ini lebih fokus
pembelajaran yang dilakukan dirumah yang dimana butuh kerjasama
antara pihak sekolah dan juga wali murid, Orang tua juga membantu

dan pendukung untuk mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan



anaknya secara fisik, finansial maupun moral. Maka dari itu perlu
kerjasama yang baik antara pihak sekolah dan wali murid (Yaqgin,
2021).

B. Karakter Siswa
1. Pengertian karakter

Karakter mempunyai arti dalam bahasa inggris yaitu Character,
dan Charassein dalam Yunani yang mempunyai arti membuat tajam
atau membuat dalam, maksudnya tindakan untuk membantu semua
orang menjadi lebih bersemangat untuk menjadi orang yang memilih
perilaku karakter semaksimal mungkin. Dapat juga diartikan dalam
bahasa sehari-hari, bahwa karakter adalah akhlak, tabiat atau watak
seseorang (Wahyunianto, 2019).

Karakter adalah “distinctive trait, distinctive quality, moral
strength, the pattern of behafior found in an individual or group”,
adapaun pendapat lain bahwa karakter adalah “character determines
someone’s private thoughts and someone’s action done. Good
character is the inward motivation to do what is right, according to the
highest standard of behavior in very situations”. Dapat diartikan bahwa
karakter adalah identitas diri.Pendapat lain mengemukakan karakter
adalah penuntun segala kodrat abadi manusia, menjadikannya tanda
khusus yang membedakan satu dengan yang lain (Zubaedi, 2011).

Dalam kamus Poerwardarminta, karakter diartikan sebagai watak,
tabiat, sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dengan orang lain. Nama jumlah keseluruhan karakteristik
pribadi, termasuk perilaku, kebiasaan, suka, tidak suka, kemampuan,
potensi, nilai, dan pola pikir, dll (Andayani, 2011).

Secara harfiah, karakter berarti kualitas mental atau moral,
kekuatan moral, reputasi atau reputasi. Dalam leksikon psikologi,
karakter adalah kepribadian yang dilihat dari sudut etika atau moral,
seperti kejujuran seseorang, biasanya terkait dengan karakteristik yang
relatif tetap (Arifin, 2012).



Pengertian yang dijelaskan di atas, dapat disimpukan bahwa
karakter merupakan nilai-nilai universal perilaku manusia yang meliputi
seluruh aktivitas kehidupan, baik yang berhubungan dengan Tuhan, diri
sendiri, sesama manusia maupun dengan lingkungan yang terwujud
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan
norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat .

2. Nilai-Nilai Karakter
Pancasila memiliki lima nilai inti pribadi yang menjadi prioritas

pengembangan gerakan PPK: nilai religisu, nilai nasionalisme, nilai
integritas, nilai kemandirian, dan nilai gotong royong . Setiap aset tidak
ada dengan sendirinya dan berkembang, tetapi berinteraksi,
berkembang secara dinamis, dan membentuk individu yang utuh. Nilai-
nilai tersebut antara lain:

a) Nilai-nilai karakter religius mencerminkan kepercayaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, menjalankan ajaran dan keyakinan agama,
menghargai perbedaan agama, menoleransi ibadah agama dan
kepercayaan lainnya, diwujudkan dalam hidup rukun dengan
pemeluk agama lain . Implementasi nilai-nilai karakter religius
tersebut adalah cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan
agama, soliditas, percaya diri, kerjasama antar umat beragama, anti
bullying dan kekerasan, persahabatan, kejujuran, wajib
perlindungan orang kecil dan kesepian.

b) Nilai karakter nasionalis adalah gagasan dan tindakan yang
menunjukkan kesetiaan, minat, dan rasa hormat yang tinggi
terhadap Bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan
politik rakyat dengan mengutamakan kepentingan rakyat dan
bangsa, tindakan keuntungan dirinya sendiri dan keuntungan
kelompok . Sikap nasionalis meliputi penghormatan terhadap
budaya bangsa, perlindungan kekayaan budaya nasional, kesediaan
untuk berkontribusi, mengejar dan pencapaian keunggulan, cinta

tanah air, perlindungan lingkungan, penegakan hukum dan



peraturan, budaya, etnis dan hal ini tercermin dalam menghormati

keragaman agama.

c) Nilai karakter integritas adalah nilai-nilai berbasis perilaku yang
didasarkan pada komitmen dan kesetiaan kita pada kemanusiaan
dan nilai-nilai moral, serta upaya kita untuk selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan . Karakteristik integritas
termasuk kewarganegaraan yang bertanggung jawab, partisipasi
aktif dalam masyarakat, dan ketaatan berdasarkan kata dan
tindakan berdasarkan kebenaran. Orang yang tulus juga dapat
menghormati martabat individu (terutama mereka yang cacat) dan
memberi contoh.

d) Nilai kepribadian mandiri sikap dan tindakan untuk tidak
bergantung pada orang lain dan mencurahkan seluruh tenaga,
pikiran, dan waktu untuk mengejar harapan, impian, dan cita-cita .
Siswa mandiri memiliki etos kerja yang kuat, ulet, positif,
profesional, kreatif, berani dan pembelajar sepanjang hayat.

e) Nilai karakter gotong royong mewujudkan tindakan menghargai
semangat gotong royong, bekerja sama memecahkan masalah
bersama, membangun komunikasi dan persahabatan, serta
memberikan bantuan/dukungan kepada yang membutuhkan. Siswa
menunjukkan rasa hormat, kerjasama, inklusivitas, komitmen untuk
keputusan bersama, mencapai konsensus, membantu, empati dan
solidaritas, diskriminatif, kekerasan, dan sukarela (Kemendikbud,
2017).

Melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar, Kemendiknas
menyatakan pada tahun 2011 ada tiga aspek nilai inti karakter negara
yang harus ditanamkan dalam bernegara, antara lain yaitu:

a) Nilai-nilai karakter hubungan antara Manusia dengan Tuhan

yaitu Religius

b) Nilai-nilai karakter yang berhubungan dengan diri sendiri:

kejujuran, kecerdasan,  tanggung jawab, kebersihan dan

kesehatan, disiplin, berpikir logis, logis, kritis, kreatif dan



inovatif, ulet, rasa ingin tahu, cinta ilmu pengetahuan, percaya
diri, Kemandirian, Risiko Mengambil Keberanian, Berorientasi
Perilaku, Kepemimpinan dan Kerja Keras.

¢) Nilai-nilai karakter berhubungan dengan orang: kemanfaatan,
kesopanan, pengakuan hak dan kewajiban diri sendiri dan orang
lain, ketaatan pada aturan sosial, menghormati pekerjaan dan
prestasi orang lain, dan demokrasi.

d) Nilai-nilai kebangsaan yaitu nasionalisme dan menghargai
keberagaman (Lestari, 2018).

Sedangkan menurut Kementrian Pendidikan Nasional dan

Kebudayaan, terdapat 18 nilai yang dikembangkan sebagaimana ditulis

dalam tabel di bawah ini:

2.1
Tabel 18 Karakter Siswa
Nilai Deskripsi
Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam

melaksanakan  ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun

dengan pemeluk agama lain

Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan dan pekerjaan .

Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama,suku, etnis, pendapat,
sikap dan tindakan orang lain yang

berbeda dari dirinya .
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Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku
tertibdan patuh pada berbagai ketentuan

dan peraturan .

Kerja Keras

Perilaku yang menunjukkan upaya
sungguh-sungguh ~ dalam  mengatasi
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta

menyelesaikan tugas dengan sebaik-

baiknya
Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki .
Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas .
Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak

yang menilai sama hak dan kewajiban
dirinya dan orang lain .

Rasa Ingin Tau

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,

dilihat, dan didengar .

Semangat Kebangsaan

Cara berfikir, bertindak dan berwawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa
dan Negara di atas kepentingan diri dan

kelompoknya
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Cintah Tanah Air

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bangsa,
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi,

dan politik bangsa .

Menghargai Prestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat, dan mengakui,
serta menghargai keberhasilan orang lain

Bersahabat/Komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja

sama dengan orang lain

Cinta Damai

Sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang

dan aman atas kehadiran dirinya .

Gemar Membaca

Kebiasaan menyediakan waktu untuk
membaca  berbagai  bacaan  yang

memberikan kebajikan bagi dirinya .

Peduli Lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mengecek kerusakan pada lingkungan
alam sekitarnya, dan mengembangkan
upaya-upaya untuk memperbaiki

kerusakan alam yang sudah terjadi .

Peduli Sosial

Sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan pada orang lain dan

masyarakat yang membutuhkan .
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Tanggung Jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya,
yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,
sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan
Yang Maha Esa (Darman Kusuma, 2011)

C. Kajian Penelitian Relevan

Referensi penelitian ini menggunakan penelitian-penelitian

sebelumnya. Tujuan peneliti adalah untuk mendeskripsikan penelitian-

penelitian sebelumnya agar penelitian-penelitian dengan masalah yang

sama tidak terulang kembali pada penelitian-penelitian yang diteliti oleh

peneliti lain. Hal ini juga menghindari adanya plagiarisme atau

pengambilan beberapa tulisan skripsi.

1.

Imroatul Fadliyah, dkk (2021) Universitas Negeri Malang.
Penelitian dengan judul “Implementasi Program Paku Bumi dalam
Konteks Penguatan Pendidikan Karakter di MIN 1 Kota Malang”

Penelitian ini di tulis dan di lakukan oleh Imroatul Fadliyah, Dkk
pada tahun 2021. Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus, yang
dimana dilaksanakan di MIN 1 Kota Malang. Persamaan dalam
penelitian ini adalah lokasi yang berada di MIN 1 Kota Malang,
Implementasi Program Pakubumi dan metode penelitian.
Sedangkan perbedaannya adalah variabel yang diteliti dan juga
situasi atau keadaan pada penelitian yaitu di penelitian Imroatul
Fadliyah, dkk yaitu penelitian dilakukan pada saat pandemi yang
dimana pembelajaran dilakukan secara full dirumah atau daring.
Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan Pakubumi dapat

menguatkan pendidikan karakter pada siswa.
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2. Nujulul Anwar (2016) Universitas Negeri Mulana Malik Ibrahim

Malang. Penelitian dengan judul “Implementasi Nilai-Nilai
Karakter Siswa Pada Pembelajaran PJOK Di Madrasah Ibtidaiyah
KH. A Thohir Tumpang Malang”
Penelitian ini ditulis dan dilakukan oleh Nujulul Anwar pada tahun
2016. Penelitian ini  merupakan penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus, yang
dimana diMadrasah Ibtidaiyah KH. A Thohir Tumpang Malang.
Persamaan dalam penelitian ini adalah metode peelitian. Sedangkan
perbedaanya adalah variabel yang diteliti. Kesimpulan penelitian
ini adalah pelaksanaan kegiatan pembelajaran jasmani melalui
kegiatan dalam upaya penanaman karakter siswa banyak dilakukan
melalui metode pemberian contoh.
Faza Choridatul Arifa (2017) Universitas Negeri Malik Ibrahim
Malang. Penelitian dengan judul “Strategi Pembentukan Karakter
Religius Di SD Negeri Wonokerto 1 Malang”
Penelitian ini dilakukan oleh Faza Choridatul Arifa pada tahun
2017. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan analisi dekripsi, yang dimana penelitian ini
dilakukan di SD Negeri Wonokerto 1 Malang. Persamaan
penelitian ini adalah metode penelitian. Sedangkan perbedaanya
adalah variabel penelitian yang akan di teliti. Kesimpulan
penelitian ini adalah hasil implementasi pembentukan karakter
religius di SD Negeri Wonokerto 1 Malang berhasil dan juga
berdampak pada prestasi siswa
Tabel 2.2
Kajian Penelitain Relevan

No Profil Peneliti Persamaan Perbedaan | Orisinalitas
Penelitian
1 Imroatul Fadliyah, Persamaan Perbedaan Penelitian
dkk, 2021 dari penelitian ini | yang
Univesitan Negeri penelitian adalah dilakukan
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Malang, jurnal, terdahulu ini | variabel oleh Imroatul
“Implementasi adalah lokasi | Penelitian Fadliyah, dkk
Program Paku Bumi | yang berada | Imroatul fokus pada
dalam Konteks di MIN 1 Fadliyah, dkk | pendidikan
Penguatan Kota Malang | adalah karakter yang
Pendidikan Karakter | dan juga pendidikan dimana
di MIN 1 Kota Implementasi | karakter dengan
Malang” Pakubumi sedangkan implemtasi
dan juga dalam kegiatan
metode penelitian ini | Pakubumi
penelitian adalah lebih | yang dimana
yang fokus ke hasilnya
dilakukan, karakter adalah bahwa
siswa dan Pakubumi
juga situasi dapat
atau keadaan | menguatkan
pada pendidikan
penelitian karakter
yaitu di
penelitian
Imroatul
Fadliyah, dkk
yaitu
penelitian
pada saat
pandemi
yang dimana
pembelajaran
dilakukan
secara full
dirumah
Nujulul Anwar, 2016 | Persamaan Perbedaan Penelitian
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Universitas Negeri dalam dari yang
Mulana Malik penelitian ini | penelitian ini | dilakukan
Ibrahim Malang, dengan dengan Nujulul
Skripsi, “Implentasi | penelitian penelitian Anwar ini
Nilai-Nilai Karakter | Nujulul yang fokus pada
Siswa Pada Anwar yaitu | dilakukan implentasi
Pembelajaran PJOK | Metode Nujulul nilai karakter
Di Madrasah Penelitian Anwar yaitu | pada
Ibtidaiyah KH. A yang sama- variabel pembelajaran
Thohir Tumpang sam penelitian, PJOK yang
Malang menggunaka | peneliti dimana
n penelitian Nujulul mendapatkan
kualitatif Anwar fokus | hasil bahwa
dengan cara | ke Nilai-Nilai | pelaksanaan
pengambilan | Karakter kegiatan
data Siswa Pada pembelajaran
wawancara, | Pembelajaran | jasmani
observasi dan | PJOK melalui
dokumentasi | sedangkan kegiatan
penelitian dalam upaya
fokus pada penanaman
karakter karakter
siswa karena | siswa banyak
kegiatan dilakukan
Pakubumi melalui
metode
pemberian
contoh
Faza Choridatul Persamaan Perbedaan Penelitian
Arifa, 2017, dalam penelitian ini | yang
Universitas Negeri penelitian ini | dengan dilakukan
Malik Ibrahim dengan penelitian oleh Faza
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keseluruhan
dalam
kegiatan

Pakubumi.
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hasil bahwa
implementasi
pembentukan
karakter
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Negeri
Wonokerto 1
Malang
berhasil dan
juga
berdampak
pada prestasi

siswa

D. Kerangka Berfikir

Kerangka pikir adalah penjelasan atas gejala-gejala yang muncul pada

subjek penelitian. Kerangka berfikir ini didasarkan pada tinjauan literatur

dan hasil terkait. Struktur kerangka berpikir membantu untuk memahami

apa yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini (Z, 2020).

Pakubumi singkatan dari Pengembangan Akhlak Karakter Ubudiyah

Budaya Islami. Kegiatan ini adalah salah satu kegiatan yang hanya ada di
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MIN 1 Kota malang yang dimana memiliki tujuan untuk membina dan
membentuk akhlakul karimah dan karakter siswa serta memperkuat nilai
agama yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pakubumi sebuah
gagasan dari kepala madrasah yang dimana beliau menginginkan siswa di
rumah masih melakukan kegiatan sesuai visi madrasah, setelah itu di
diskusikan dengan koordinasi madrasah dan hasilnya madrasah menciptakan
Pakubumi. Dengan demikian kerangka berfikir dapat diuraikan sebagai
berikut:

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir

Pembelajaran Jarak Jauh

{

Visi Madrasah

{

( Pakubumi MIN 1 \

L Kota Malang J

Faktor Faktor Pendukung
Penghambat

Implementasi Kegiatan

Pakubumi Untuk meningkatkan

Karakter Siswa

\. J
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Judul dari penelitian ini adalah Implementasi Kegiatan Pakubumi

untuk meningkatkan karakter siswa MIN 1 Kota Malang. Penelitian ini
menggunkan jenis metode penelitian kualitatif. Metode penelitian
kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu sosial yang
mengumpulkan dan menganalisis data dalam bentuk bahasa lisan atau
tulisan, perilaku manusia, dll, tidak berusaha untuk mengukur data
kualitatif yang diperoleh, dan tidak menganalisis secara numerik akan
tetapi dalam penelitian kualitatif, data yang dianalisis adalah bahasa dan
perilaku manusia dalam bentuk deskripsi atau tulisan (Afrizal, 2015).
Dengan cara ini, penelitian ini tidak melibatkan perhitungan, tetapi
digambarkan dalam bentuk deskripsi tertulis berdasarkan hasil yang
diamati di lapangan.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian studi kasus (case studie), studi kasus adalah suatu proses
pengumpulan data dan informasi secara mendalam, mendetail, intensif,
holistik, dan sistematis tentang seseorang, kejadian, social seting atau latar
sosial, atau kelompok untuk memahami secara efektif bagaimana orang,
kejadian itu beroperasi atau berfungsi dengan konteksnya (Yusuf, 2017).
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian studi kasus
observasi mengutamakan teknik pengumpulan datanya melalui observasi
peran serta dan keterlibatan (participant observation), sedangkan fokus
studinya pada suatu organisasi tertentu atau beberapa segi organisasinya
(Sutisna, 2021)

B. Subjek Penelitian
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan peneliti terdapat
subjek penelitian, adapun subjek penelitian tersebut yaitu: Guru, Siswa
dan Wali Murid MIN 1 Kota Malang.
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C.

D.

Data dan Sumber Data

Data yang diperlukan penelitia yaitu data primer sebagai data
utama dan juga data sekunder sebagai data pendukung. Data Primer
merupakan data utama yang digunakan dalam penelitian. Data tersebut
diperoleh peneliti melalui observasi, wawancara, dan catatan data
lapangan dari sumber utama yaitu Guru, Siswa, dan Wali Murid MIN 1
Kota Malang. Sedangkan Data Sekunder merupakan data yang diperoleh
dari informasi yang telah diolah oleh pihak lain untuk memperkuat hasil

penelitian (Sugiyono, 2016).

Teknik dan Instrumen Penelitian
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik
dan instrumen penelitian, antara lain yaitu:
a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu antara dua
pihak, yaitu pewawancara bertindak sebagai pengaju atau penanya
pertanyaan dan yang diwawancarai bertindak sebagai penjawab
pertanyaan yang diajukan (Basrowi & Suwandi, 2008). Wawancara
adalah komunikasi tatap muka antara dua pihak atau lebih, dimana
yang satu bertindak sebagai pewawancara dan yang lain bertindak
sebagai yang diwawancarai dengan tujuan tertentu, seperti
memperoleh informasi atau mengumpulkan data.
Menurut Patton wawancara mempunyai tiga macam antara lain:
1) Wawancara Pembicaraan Informal
Dalam jenis wawancara ini, pertanyaan yang diajukan
sangat tergantung pada pewawancara dan pertanyaan yang
diagjukan. Hubungan antara pewawancara dan Yyang
diwawancarai adalah suasana tanya jawab yang netral dan
alami, mirip dengan percakapan normal sehari-hari. Selama
wawancara, orang Yyang diwawancarai mungkin tidak
mengetahui atau menyadari bahwa Anda sedang

diwawancarai.
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2)

3)

b. Observasi

Pendekatan Menggunakan Petunjuk Umum wawancara

Jenis wawancara ini mengharuskan pewawancara
untuk membuat garis besar dan kemudian pada gilirannya
meminta garis besar yang dirumuskan. Demikian juga,
penggunaan dan pemilihan kata-kata panduan umumnya
tidak diperlukan, dan wawancara hanya berisi instruksi
untuk sepenuhnya mencakup proses dan isi poin
perencanaan pemeliharaan. Instruksi ini didasarkan pada
asumsi bahwa jawaban yang diberikan oleh responden
pada umumnya sama, tetapi jelas tidak ada standar
pertanyaan yang disiapkan sebelumnya. Dalam konteks
wawancara yang sebenarnya, sesuaikan urutan wawancara
dan pertanyaan dengan responden.
Wawancara Baku Terbuka

Jenis wawancara ini  menggunakan seperangkat
pertanyaan standar. Untuk pertanyaan, kata-kata dan kata-
katanya sama untuk setiap responden. Tergantung pada
situasi wawancara dan keterampilan pewawancara,
fleksibilitas untuk mengajukan pertanyaan rinci terbatas.
Jenis wawancara ini digunakan bila dipandang perlu untuk
meminimalkan kemungkinan perbedaan antara responden
yang satu dengan yang lainnya. Tujuan dari implementasi
adalah untuk menghilangkan kemungkinan kesalahan.
Jenis wawancara ini juga berguna jika ada beberapa
pewawancara dan ada banyak orang yang diwawancarai
(Fadhaallah, 2021).

Observasi adalah satu atau lebih sebuah metode untuk

menganalisis dan merekam perilaku secara sistematis melalui

pengamatan atau pengelihatan langsung terhadap individu atau

kelompok.

Metode digunakan untuk melihat dan mengamati secara
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langsung keadaan di lapangan, sehingga peneliti dapat memahami
penelitian secara lebih luas (Basrowi & Suwandi, 2008).

Penelitian ini peneliti melakukan observasi implementasi
Pakubumi di MIN 1 Kota Malang yang dimana observasi terfokuskan
kepada implementasi Pakubumi yang diterapkan pada siswa MIN 1
Kota Malang.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah data yang harus mudah diakses dan mudah
ditelaah sehingga kasus yang diteliti menjadi lebih baik (Albi Anggito
& Johan Setiawan, 2018). Dokumentasi yang akan diambil dalam
peneliti yaitu dokumentasi berupa foto pembelajaran Pakubumi, data-
data siswa hasil penerapan Pakubumi, foto-foto pelaksanaan observasi

dan wawancara.

E. Analisis Data
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan analisis
lapangan terhadap hasil untuk menganalisis masalah dan bertindak sebagai
penentu langkah-langkah yang diperlukan untuk melangkah ke langkah
berikutnya .Tahap analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model analis

Bagan 3.1 Analisis Data Model Air

Periode Pengumpulan Data |

| Reduksi Data
‘ Antisipatori Selama Sesudah
Display Data
Selama Sesudah

Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi

Selama Sesudah

22



Kerangka model air Miles & Huberman, peneliti melakukan tiga

kegiatan analisi data secara serempak, yaitu :

1)

2)

3)

Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan yang dilakukan setelah data
terkumpul, kegiatan reduksi data tidak terpisahkan dalam anlisis
data. Penelitian memilih data mana akan diberi kode dan mana
yang ditarik keluar .Reduksi data adalah suatu bentuk analisi
yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan
mengorganisasikandata dalam satu cara, dimana kesimpulan akhir
data digambarkan di diverifikasi.
Data Display atau Penyajian Data

Setelah kegiatan reduksi data, kegiatan utama yang ke dua
dalam model air milik Miles & Huberman yaitu data display.
Miles & Huberman mengatakan “the most frequent from of
display data for qualitative research data in the past has been
naratif text” yang dimana bahawa menyajian data penelitian
kualitatif yaitu dalam bentuk teks naratif. Tujuan dari data
display yaitu menggabungkan informasi sehingga bisa
memberikan gambaran terhadap keadaan yang terjadi . Dalam hal
ini, supaya peneliti tidak mengalami kesulitan dalam penguasaan
informasi secara baik dan menyeluruh dan juga bagian-bagian
tertentu dari hasil peneltian.
Penarikan Kesimpulan atau verifikasi

Kegiatan utama ketiga dalam anlisis data yaitu penarikan
kesimpulan atau verifikasi, kesimpulan data dapat dikatakan valid
jika data yang disajikan didukung oleh bukti lapangan yang kuat
yaitu dapat berupa hasil observasi, wawancara, dan juga
dokumentasi. Data yang diperoleh dapat berupa gambar
objekyang telah mengalami pengamatan dan proses penelitian
yang mendalam untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih
jelas (Yusuf, 2017)
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F. Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, data dikatakan reliabel jika apa yang
dilaporkan peneliti sama dengan apa yang sebenarnya terjadi pada subjek.
Validitas data penelitian kualitatif meliputi observasi lanjutan, peningkatan
keberlanjutan, triangulasi, analisis kasus negatif, dan penggunaan bahan
referensi dan member check (Mekarisce, 2020).

Pada penelitian implementasi kegiatan Pakubumi untuk
meningkatkan mutu guru dan kedisiplinan siswa MIN 1 Kota malang,
Peneliti menggunakan uji reliabilitas dengan triangulasi data. Triangulasi
data yang dilakukan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknis:

1. Triangulasi
Triangulatisi datadapat diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. Penelitian ini menvalidasi data dengan melakukan
dua jenis trianuglasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi
teknik:
a. Triangulasi Sumber
Triangulasin sumber dalam penelitian ini yaitu dari
guru, siswa, dan orang tua siswa, mengumpulkan
semua data, mengumpulkan dan menganalisis data,
dan konsisten menyimpulkan dari semua sumber.
b. Triangulasi Teknik
Dimana peneliti menelaah data melalui teknik
wawancara, observasi, dan pencatatan dari sumber
yang sama. Jika kedua metode memberikan hasil

yang sama, maka data tersebut valid (Majid, 2017)

24



BAB VI
HASIL PENELITIAN

A. Konsep Kegiatan Pakubumi di MIN 1 Kota Malang

Penelitian melakukan penelitian di MIN 1 Kota Malang yaitu kegiatan
Pakubumi dari pihak humas langsung diserahkan kepada koordinator
Pakubumi yaitu Bapak Yagin. Pakubumi merupakan sebuah kegiatan yang
dibuat oleh Bapak Kepala Madrasah dengan bantuan koordinator madrasah,
Pakubumi dibuat dikarenakan pembelajaran jarak jauh dan Bapak Kepalah
Madrasah menginginkan bahwasanya anak dirumah masih tetap melakukan
kegiatan sesuai visi madrasah yaitu “Terwujudnya lulusan madrasah yang
beriman, berakhlak mulia dan berprestasi” maka dari itu terciptanya
Pakubumi dengan tujuan karakter anak tetap terbentuk walaupun melakukan
kegiatan pembelajaran dirumah, hal ini seperti yang dipaparkan Bapak Yagin

saat wawancara:

“Ee.. Pakubumi ini bisa ada itu kenapa gitu ya? Karena dimasa
pandemi, masa pandemi itu madrsaha ingin bahwa karakter anak yang
meskipun dirumah, kan pada saat itu semuanya dirumah belajarnya
juga dirumah nah salah satu cara kita memantau karakter anak,
ibadahnya anak yaitu dengan membuat program madrasah yang
dinamakan Pakubumi, nah itu tujuanya itu untuk mengontrol karakter
anak, ibadahnya, dan life skill anak tetap terbentuk(Yaqin, 2022)”
Dan wawancara dengan Bu Kamsiani selaku tim Pakubumi untuk kelas
rendah yaitu kelas 1 dan 2:
“betul sekali, sebuah kegiatan untuk meningkatkan karakter siswa
terutama pada karakter ubudiyah melalui pembiasaan sehari-hari
(Kamsiani, 2022)”

Pakubumi merupakan kegiatan yang dilakukan dirumah dengan kerjasama
orang tua untuk memantau anak dalam melakukan sesuai materi, materi
Pakubumi sesuai dengan Raport Digital Madrasah (RDM) yaitu KI 1 dan Kl
2, dimana Kl 1 tentang religius dan Kl 2 yaitu sosial. Materi Pakubumi di

share oleh madrasah yaitu 2 minggu sekali dalam bentuk file word beserta
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lembar pantaunya dalam bentuk check list dan dikumpulkan dalam 2 minggu
berikutnya dan pengumpulan dilakukan dalam bentuk google form yaitu
orang tua yang nantinya mengisi link google formtersebut sesuai pengawasan
yang dilakukan anak dalam artian materi Pakubumi dilaksanakan 2 minggu
sekali dengan materi yang berbeda tiap 2 minggu sekali, sejalan dengan
penjelasan Bapak Yagin pada saat wawancara:

“materi kita sesuaikan sesuai jenjang, untuk materinya kita ambilkan
dari KI 1 dan KI 2 yang ada di raport RDM, jadi materinya itu kita
ambilkan dari KI 1 dan KI 2 karena nanti muaranya selain anak-anak
kita bentuk eee karakternya tetapi juga diambil sebagai nilai raport KI 1
religius dan Kl 2 sosial, setiap 2 minggu kita share dan 2 minggu
selanjutnya lagi di share dan ada ee,, materi yang diganti dan ada yang
tidak diganti sesuai jenjang kelas dan nantinya setiap dua minggu sekali
itu dikumpulkan dan terakhir pada jam sembilan malam (Yagqin, 2022)”
Begitupun juga sesuai dengan wawancara dengan Bu Kamsiani:
“materi itu ada KI 1 dan KI 2, KI 1 itu religius dan KI 2 istilahnya
khablum minnasnya, KI 1 poinnya ke Kl 1 di raport dan KI 2 dan
begitu KI 2, sudah terpilah-pilah sesuai tingkatan terus difokuskan ke
KI 1 dan KI 2. 2 minggu sekali kita share materi dan kalau sudah di
lakukan itu kita minta berupa google form yang mengisi wali murid
dengan dasar jujur jadi kita itu tidak memburu skor tapi memburuh
kejujuran, nah nantinya dikumpulkan pada minggu ke 2 biasnya itu
hari rabu biasanya itu wali kelas sudah mengingatkan untuk
mengumpulkan dan nantinya tim Pakubumi mendata siapa saja yang
belum mengumpulkan terus di kasihkan lagi ke wali kelas dan wali
kelas meneruskan ke wali murid untuk mengingatkan karena kan ini
mbak kesibukan orang tua itu beda-beda ya jadi kalau gak diingatkan
itu bisa tidak mengumpulkan, sampai jam 21.00 baru mengumpulan
ditutup dan yang tidak mengumpulkan ya tidak mendapat nilai jadinya
kosong tapi biasanya hanya 1 atau 2 anak aja seperti itu (Kamsiani,
2022)”
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Tim Pakubumi tidak hanya bertugas memantau saja, akan tetapi juga
bertugas untuk membuat materi dan juga merekap hasil akhir materi
Pakubumi dalam Pakubumi memiliki 10 guru yaitu 1 koordinator dan 9
anggota yang dimana mempunyai tanggung jawab tersendiri tiap jenjang,
setiap 2 kelas memiliki 1 tim yang terdiri dari 3 anggota dari situlah tiap tim
yang bertugas untuk membuat materi dan merekap nilai akhir Pakubumi, hal
ini seperti yang dijelaskan Bu Kamsiani:

“setiap jenjang kelas ada perwakilan guru tersendiri, dan tiap jenjang
kelas juga ada pengolah nilai tersendiri, ee.. seperti di kelas 1 dan 2
yaitu 3 anggota saya sendiri kelas 2 terus Bu Eki kelas 1 untuk yang
mengolah nilai itu Pak Rizal (Kamsiani, 2022)”

Begitupun wawancara dengan Bu Rahma selaku tim Pakubumi kelas atas
yaitu kelas 5 dan 6:

“kami yang ditugasi itu masing-masing jenjang kelas ada timnya
tersendiri ada 3 anggota, tiap 2 kelas itu ada 1 koordinator dan
sekretaris koordinator, sekretaris koordinator membagi 1 guru 1 kelas
(Rahma, 2022)”

Pakubumi terbentuk pada tahun 2020 dengan tujuan karakter anak tetap
terbentuk sesuai dengan visi madrasah walaupun pembelajaran dilaksanakan
dirumah, Pakubumi bukan hanya sebuah kegiatan akan tetapi juga sebuah
penelian yang nantinya dijadikan nilai raport pada rana Kl 1 dan KI 2 karena
materi Pakubumi juga diambil dari KI 1 dan Ki 2 yaitu religius dan
sosial.begitupun yang menilai dan yang membuat materi terdapat tim
tersendiri yang setiap jenjang kelas ada penanggungjawabnya untuk

mengkoordinasikan pelaksaaan Pakubumi.

. Implementasi Kegiatan Pakubumi dalam Konteks Peningkatan Karakter
Siswa

Pakubumi merupakan kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan sehari-
hari dan diikuti semua siswa MIN 1 Kota Malang, implementasi kegiatan
Pakubumi paling utama adalah ibadah seperti shalat fardhu dan shalat sunnah,

dzikir dan doa setelah salat serta doa sehari-hari, membaca Al-Quran,
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menebar salam, puasa Ramadhan dan puasa sunnah, kegiatan keputrian, hal

ini sejalan dengan yang dipaparkan Bapak Yagin pada saat wawancara :
“Pakubumi di laksanakan di rumah seperti sholat, mengaji, puasa, life
skill, dan sosialnya dengan tujuan itu tadi tetap terbentuknya karakter
anak walaupun pembelajaran di rumah dengan bantuan orang tua untuk
memantau, ee.. dan Kkita sebagai tim Pakubumi memantau dengan
rekapan yang sudah disetorkan di google form yang diisi orang tua
(Yagin, Implementasi Kegiatan Pakubumi Dalam Konteks Peningkatan
Karakter Siswa, 2022)”

Kegiatan Pakubumi juga dilakukan di kelas dengan wali kelas seperti mengaji
sebelum pembelajaran dimulai dan juga penekanan, motivasi dan juga nasehat-
nasehat tentang materi yang ada di Pakubumi untuk mengetahui peningkatan
karakter anak dan juga pelaksanaan kegiatan Pakubumi yang ada di sekolah juga
tidak jauh berbeda seperti yang dilakukan dirumah antara lain yaitu kegiatan
sholat dhuha, sholat dzuhur dan juga ada keputrian bagi kelas atas yaitu kelas 4, 5
dan 6 yang sudah haid, kegiatan ini sudah ditetapkan di sekolah dikarenakan
madrasah sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran tatap muka 100%, seperti
yang dipaparkan Bapak Yagin saat wawancara:

“ee.. adanya penekanan, wali kelas tetap memberi motivasi seperti
sholatnya, mengaji nya, life skill nya, sosialnya juga bagaimana, itu wali
kelas yang memotivasi, karena ee,, wali kelas juga mengetahui materi
Pakubumi tiap minggunya itu apa saja (Yagin, Implementasi Kegiatan
Pakubumi Dalam Konteks Peningkatan Karakter Siswa, 2022)”
Begitupun wawancara bersama Bu Kamsiani:

“iya ada ngaji pagi, istilahnya membaca surat sesuai target tiap jenjang
dengan nada lagu bil qolam yang dipandu wali kelas, juga istilahnya
evaluasi sama menasehati mengenai pantauan seperti, anak-anak siapa
yang belum sholat shubuh? Ayo jujur.. Nah nanti wali kelas memberi
nasehat tentang kewajiban sholat, kewajiban orang islam dalam hal
sholat dan sebagainya, seperti itu (Kamsiani, Implementasi Kegiatan

Pakubumi Dalam Konteks Peningkatan Karakter Siswa, 2022)”
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Dan juga wawancara bersama Bu Rahma:

“iya selama ini, selama ini kegiatan dilakukan di rumah, nah sudah
dibicarakan yang disekolah tetapi yang di sekolah itu tetapi yang
mengawasi itu wali kelas, iya kan bagaimanapun wali kelas tau materi
itu tiap minggunya, seperti misalnya toleransi dengan teman,
menyayangi teman dan sholat berjamaah di sekolah tepat waktu dan
kegiatan yang lainnya seperti keputrian juga wali kelas yang
mengarahkan dan tim Pakubumil yang memberikan materi di kelas
atau di gazebo (Rahma, Implementasi Kegiatan Pakubumi Dalam
Konteks Peningkatan Karakter Siswa, 2022)”

Kegiatan Pakubumi ini ternyata memberikan peningkatan karakter pada anak,
terutama pada ubudiyah atau religius dan sosialnya adapun peningkatan yang
sudah terlihat pada siswa MIN 1 Kota Malang antara lain yaitu sholatnya,
mengajinya, akhlaknya, dan life skill, seperti yang dipaparkan Bu Rahma:

“yang sudah nampak ke anak-anak itu walaupun tidak muluk-muluk
bagi saya ya salam, sekarang anak mengucapkan salam tidak hanya ke
guru yang dikenal saja, dulu kan gitu ya kalau gak kenal ya diam saja
tapi sekarang itu semua guru, terus ini akhlak sopan santunnya
sekarang itu anak-anak ketika ada guru gitu tidak nyelonong saja tapi
berjalan di belakangnya terus kemarin yang saya ketahui lagi itu
toleransi seperti ada adek kelas yang jatuh kakak kelas yang
mengetahui tadi langsung membantu berdiri dan membantu duduk di
kursi dan ditungguin sampai ada guru lewat karena adiknya kesakitan
tidak bisa berjalan nah kan dia kasian mau ninggalin jadinya nunggu
guru yang lewat, itu perubahan yang di sekolah yang saya ketahui ya,
itu termasuk karakter sosial yang terbentuk masuk kedalam
kepedulian sesama ya (Rahma, Implementasi Kegiatan Pakubumi
Dalam Konteks Peningkatan Karakter Siswa, 2022)”

Begitupun wawancara dengan Bu kamsiani:

“yang saya rasakan ya,ini ini kan saya yang biasa bertugas menjaga
tiap pagi di depan gerbang menyambut anak-anak masuk itu

mengucap salam nah sekarang itu pasti anak-anak ketemu saya
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mengucapkan salam karena sudah kebiasaan tadi itu (Kamsiani,
Implementasi Kegiatan Pakubumi Dalam Konteks Peningkatan
Karakter Siswa, 2022)”

Kegiatan Pakubumi merupakan kegiatan yang juga dilakukan di rumah
jadi orang tua juga merasakan adanya perubahan karakter pada anak dengan
adanya kegiatan ini, seperti sholatnya, mengajinya, life skill nya, seperti yang
dipaparkan Bu Risa selaku wali murid kelas 1 dan 3:

“hm... kalau saya melihat adanya Pakubumi kegiatan anak saya itu
terpantau bu faiz seperti sholat, dzikir, doa-doa yang di share juga
sudah bisa, mengajinya dan juga disiplin, mandiri, jujur meningkat
dan juga life skill nya seperti bangun tidur itu merapikan kamar sendiri
terus membantu saya menjaga adik nya dan juga membantu
membersihkan mainan adiknya, iya alhamdulillah (Risa, 2022)”
Begitupun wawancara dengan Bu Qudri wali murid kelas 4:

“iya ada mbak faiz walaupun itu tidak langsung maksimal harus
adanya pembiasaan terutama pada sholat seperti sekarang anaknya
sholat jamaah terus dulu itu nunggu saya marah marah dulu baru
sholat terus sikapnya juga kayak misalnya dulu kalau mau main pamit
cuma bilang sekarang juga bersalaman, terus sekarang itu
alhamdulillah jujur, disiplin juga sekarang kayak sholat kalau sudah
terdengar tarhim itu uda langsung siap-siap dan berangkat,
mengajinya sudah tidak menyuruh dan karakter sosial itu anak saya
lebih life skill nya mbak faiz yang di dapat, kayak anak saya ketika
saya kerja belum sempat masak dia sudah bisa masak telur, terus
menjemur dan ngambilin jemuran, kadang-kadang juga bersih-bersih
kayak menyapu, iya itu perubahan anak saya sih (Qudri, 2022)”

Pakubumi merupakan kegiatan yang dilakukan dirumah akan tetapi
sekarang pembelajaran sudah dilakukan 100% disekolah jadi kegiatan
Pakubumi juga dilakukan disekolah, kegiatan Pakubumi ini ternyata
memberikan peningkatan karakter pada anak seperti ibadahnya, mengajinya,

menebar salam dan itu di rasakan oleh guru dan juga wali murid.
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C. Nilai-nilai Karakter Yang Tertanam Pada Siswa Melalui Kegiatan
Pakubumi
Nilai-nilai karakter pada kegiatan Pakubumi yang peneliti dapatkan
terdapat 5 yaitu religius, nasionalis, integritas, mandiri dan gotong royong
akan tetapi terdapat karakter yang mendominasi yaitu religius karena pada
dasarnya tujuan dari kegiatan Pakubumi adalah  untuk membina dan
membentuk akhlakul karimah dan karakter siswa serta memperkuat nilai
agama yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan juga karakter yang
di inginkan kembali ke visi madrasah yaitu terwujudnya lulusan madrasah
yang beriman, berakhlak mulia dan berprestasi, seperti yang dipaparkan Bu
Kamsiani saat wawancara :
“kita kembali ke visi misi yaitu beriman, berakhlakul mulia itu visi
misi utamanya di samping berprestasi, jadi lebih menonjol ke religius
tapi tidak melupakan prestasi tadi, itu tadi kegiatan Pakubumi ini
mencangkup Kl 1 dan KI 2, religius dan sosialnya jadi agamanya juga
iya sosialnya juga iya. (Kamsiani, Nilai-nilai Karakter Yang Tertanam
Pada Siswa Melalui Kegiatan Pakubumi, 2022)”
Begitupun juga wawancara dengan Bu Rahma:
“nilai-nilai karakter yang ada itu religiusnya kayak sholatnya,
mengajinya, terus menjalankan puasa terus ini juga kepedulian sesama
teman dan adik kelas terus sopan santun yang sudah tertanam karena
kan diambil dari KI 1 dan KI 2 ya jadi 2 aspek itu wes, ada agamanya
dan juga sosialnya (Rahma, Nilai-nilai Karakter Yang Tertanam Pada
Siswa Melalui Kegiatan Pakubumi, 2022)”
Adapun nilai-nilai karakter yang tertanam pada siswa juga dirasakan
orang tua adanya kegiatan Pakubumi, seperti wawancara dengan Bu Qudri:
“anak saya itu religiusnya sholat, mengaji, trus disiplin sholat, disiplin
mengaji terus kalau sosialnya itu anak saya itu ke life skill nya mbak
faiz,, sekarang itu ya sudah mau membantu orang tua, terus jujur dan
tanggung jawab itu sih anak saya (Qudri, Nilai-nilai Karakter Yang

Tertanam Pada Siswa Melalui Kegiatan Pakubumi, 2022)”
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Dan juga wawancara bersama Bu Risa:
“karakter ya,,, iya religiusnya ibadahnya itu, disiplinnya juga, belajar,
kejujuran nya juga, mandiri dan juga sosialnya, ya alhamdulillah
sudah tertanam pada anak saya sudah banyak bu faiz (Risa B. , 2022)”
Pakubumi adalah kegiatan yang menekankan pada perkembangan
karakter siswa yang dimana berpatokan pada Kl 1 dan KI 2 yaitu regius dan
sosial, jadi karakter yang terlihat dari kegiatan Pakubumi ini adalah karakter
ligiusnya dan juga karakter sosialnya. Dan menurut peneliti Nilai-nilai
karakter yang mendominasi pada kegiatan Pakubumi ada 5 yaitu religius,
nasionalis, integritas, mandiri dan gotong royong dikarenakan patokan materi
dalam Pakubumi adalah KI 1 dan KI 2 yang dimana yang dimana KI 1 yaitu

religius dan Kl 2 yaitu sosial.

. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Kegiatan
Pakubumi
Dalam sebuah kegiatan tidak akan luput yang namanya faktor pendukung
dan faktor penghambat, begitupun dengan kegiatan Pakubumi ini walaupun
sudah dirancang dengan sebaik mungkin akan tetapi pasti ada yang namanya
faktor penghambat, tetapi sampai saat ini kegiatan Pakubumi masih berjalan
dengan baik. Antara lain faktor pendukung kegiatan Pakubumi yaitu dari
pihak madrasah yang telah menyiapkan semuanya dan kedua yang terpenting
yaitu kerjasama bersama wali murid untuk menjalankan kegiatan Pakubumi
ini, seperti yang dipaparkan Bapak Yagin:
“faktor pendukung ee.. insyaallah kita semua mendukung ya mulai
bapak kepala madrasah karenakan ini merupakan kegiatan madrasah
terus alhamdulillah kegiatan ini juga mendapat apresiasi dari wali
murid, ee apa ya,, kegiatan ini seperti kontrak dengan anak-anak dan
orang tua untuk meningkatkan karakter anak jadi ya alhamdulillah
mendapat dukungan dan apresiasi dari wali murid (Yaqin, Faktor
Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Kegiatan
Pakubumi, 2022)”
Adapun faktor penghambat dari kegiatan Pakubumi yaitu dari pihak luar

dalam artian bukan dari pihak madrasah akan tetapi dari anak-anak dan juga
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wali  murid, faktor tersebuat antara lain yaitu keterlambatan dalam
pengumpulan GF dan itupun juga terpengaruh dalam penilaian yang
dilakukan tim Pakubumi dan akan berdampak juga pada nilai anak, seperti
yang dipaparkan Bapak Yagin:
“dan untuk faktor penghambat itu satu mbak ini biasanya anak-anak
itu kadang lupa mengumpulkan GF nya dan kadang-kadang orang tua
juga sibuk karena pekerjaan dan ini juga berpengaruh dalam penilaian
karena tadi kegiatan Pakubumi juga muaranya itu tadi mbak untuk
penilaian raport K1 1 dan K1 2 (Yagin, Faktor Pendukung dan Faktor
Penghambat Implementasi Kegiatan Pakubumi, 2022)”
Begitupun wawancara dengan Bu Kamsiani:
“ini ya kalau faktor pendukung itu semua mendukung, orang tua juga
mendukung malahan mendukung banget karena setiap ajaran baru
pasti adanya sosialisasi tentang kegiatan Pakubumi, kalau faktor
penghambat ya kalau yang saya rasakan itu kayak orang tua yang telat
mengisi GF nya itu mbak tapi aslinya tidak papa ya karena kesibukan
orang tua itu berbeda-beda kadang juga terkendala sinya itu juga tidak
papa kalau telat yang penting ini loh ada konfirmasi ke wali kelas biar
nanti wali kelas itu lapor ke tim Pakubumi, nah pasti dari pihak dari
Pakubumil menoleransi tapi kalau tidak ada konfirmasi ya sudah
akhirnya nilainya kosong, gitu mbak. (Kamsiani, Faktor Pendukung
dan Faktor Penghambat Implementasi Kegiatan Pakubumi, 2022)
Faktor pendukung dan faktor penghambat dirasakan oleh madrasah akan
tetapi dari pihak wali murid juga memiliki beberapa kendala dalam
pemantauan anak di rumah ada juga yang kendala dalam mengatur beberapa
kegiatan materi dan juga terkendala dalam pengisian link GF dikarenakan
kesibukan orang tua ataupun karena lupa, seperti yang dirasakan Bu Qudri
dan Bu Risa:
“saya terkendalanya itu kalau menyuruh belajar, karena pasti anak
saya itu kalau disuruh belajar pasti bilangnya sebentar ma, nah itu wes
yang nantinya saya marah-marah terus ini mbak faiz saya itu

terkendala dalam pengisian link GF nya ya namanya saya juga kerja
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ya jadi kadang lupa juga, kadang telat juga karena sinyal iya itu
(Qudri, Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi
Kegiatan Pakubumi, 2022)

“ini ya terkendalanya gini bu faiz setelah link GF di share di grupterus
saya sudah kerja ya wes jadinya lupa, kadang juga ketika saya
membuka link GF saya tidak bersama anak saya, gini bu faiz karena
yang saya harapkan ketika saya mengisi link saya bersama anaknya
saya supaya bisa mengevaluasi bersama dan juga terkendala dalam
mengatur anak, namanya anak ya apalagi anak saya yang kecil itu
perlunya paksaan, namanya anak juga berbeda-beda ada yang ketika
disuruh langsung mengerjakan ada yang tidak, nah anaknya saya ini
perlunya pemaksaan (Risa B. , Faktor Pendukung dan Faktor
Penghambat Implementasi Kegiatan Pakubumi, 2022)”

Dalam sebuah kegiatan tidak akan luput dengan faktor pendukung dan
juga faktor penghambat, beitupun kegiatan Pakubumi di MIN 1 Kota Malang
ini juga memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat, faktor pendukung
dari pihak dalam maupun luar semuanya mendukung akan tetapi untuk faktor
penghambat sendiri berasal dari luar yaitu dari wali murid. Akan tetapi dari
pihak wali murid juga memiliki hambatan ketika membantu sekolah dalam
pemantauan anak di rumah yaitu hambatan dalam pekerjaan dan juga
terkendalam dalam sinyal.
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Konsep Kegiatan Pakubumi di MIN 1 Kota Malang

MIN 1 Kota Malang adalah sekolah dasar yang berada dibawah
Kementrian Agama sehingga kurikulum yang digunakan adalah kurikulum
nasional Kementrian Agama dengan menambah muatan agama Yyaitu
lima bidang studi agama seperti quran hadis, figih, akidah akhlak,
sejarah kebudayaan islam, bahasa arab . Terdapat Visi MIN 1 Kota
Malang dengan harapan bahwa siswa maupun lulusan mempunyai
keyakinan dan kepercayaan kepada Allah SWT, memiliki akhlak yang

baik dan berprestasi baik akademik maupun non akademik.

Gambar 5.1 logo Pakubumi

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kegiatan Pakubumi mempunyai
kepanjang yaitu pengembangan akhlak, karakter, ubudiyah dan budaya
islami, dari kepanjangan ini tiap kata mempunyai makna tersendiri yaitu
akhlak yang dimana mempunyai makna bahwasanya anak-anak dapat
mengerti dan paham bagaimana akhlak terhap orang tua dan guru,
sedangkan karakter yang dimaksud dalam Pakubumi yaitu karakter yang
sesuai dengan kemendikbud 18 poin tersebut, sedangkan ubudiyah yaitu
keterampilan ibadah seperti harapan dari adanya Pakubumi dan juga
seperti visi madrasah yaitu keyakinan dan kepercayaan kepada Allah SWT
dan yang terakhir yaitu ubudayah islami yaitu untuk anak mengetahui
budayahnya orang islam, seperti cara berpakaian, ketika bertemu sesama
muslim itu harus bagaimana.

Pakubumi dibuat oleh Kepala MIN 1 Kota Malang dengan
dibantu koordinator bidang. Kepala MIN 1 Kota Malang membentuk
sebuah koordinator unit kegiatan Pakubumi yang terdiri 10 guru yaitu 1
koordinator dan 9 anggota yang dimana mepunyai tanggungjawab
tersendiri tiap jenjang, setiap 2 kelas memiliki 1 tim yang terdiri dari 3
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anggota, untuk memudahkan dalam implementasi kegiatan Pakubumi. Tim
Pakubumi membuat sebaran materi yang akan disebarkan dua minggu
sekali dalam bentuk word beserta checklist untuk target siswa, materi
yang diberikan memiliki target dan berbeda pada jenjang kelas sesuai
dengan Kl 1 dan KI 2 yang diambil dari raport RDM tiap jenjang kelas.
Dari pernyataan tersebut MIN 1 Kota Malang telah  merancang
kegiatan Pakubumi untuk meningkatkan karakter siswa.

Tujuan kegiatan Pakubumi adalah untuk membina dan
membentuk akhlakul karimah dan karakter siswa serta memperkuat nilai
agama yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari . Sejalan dengan
paparan Aida Chomsah bahwa Pendidikan karakter merupakan suatu
sistem penanaman nilai-nilai karakter berupa pengetahuan, kemauan, dan
perilaku-perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, dan kebangsaan.
Karakter yang dimaksud adalah dapat berupa watak, tabiat, akhlak yang
ada pada diri individu dari hasil internalisasi cara berpikir dan berperilaku
sebagai identitas atau ciri individu yang dapat di bentuk melalui
pendidikan (Chomsah, 2021). Hal ini sejalan dengan temuan peneliti
bahwa rata-rata siswa MIN 1 Kota Malang dibentuk bukan hanya untuk
nilai akademik saja, tetapi kegiatan yang membentuk karakter siswa juga
penting agar keduanya seimbang. Dari pernyataan tersebut MIN 1 Kota
Malang menerapkan pendidikan karakter untuk siswa melalui kegiatan
Pakubumi.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa materi kegiatan Pakubumi
sesuai dengan Kl 1 dan Kl 2. KI 1 tentang religius dan Kl 2 tentang nilai
sosial. Pada Kl dibuat sesuai dengan karakteristik madrasah agar dapat
dispesifikan lagi sesuai kebutuhan di MIN 1 Kota Malang . Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian bahwa materi yang diberikan setiap
jenjang kelas berbeda dan memiliki tahapan agar target dapat
terpenuhi.

Perwujudan tiap jenjang kelas juga berbeda, kalau ada materi

yang sama tetapi tingkatan materi berbeda. Pada KI 1 memiliki KD
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seperti (a) shalat fardhu dan shalat sunnah; (b) dzikir dan doa setelah salat
serta doa sehari-hari; (c) membaca Al-Quran dan hafal juz 30; (d)
menebar salam; (e) puasa Ramadhan dan puasa sunnah. Pada KI 2
memiliki KD terkait (a) akhlakul karimah (jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun) dan (b) life skill (kecakapan hidup) . Dari pernyataan di
atas bahwa MIN 1 Kota Malang menyiapkan materi dengan target yang
berbeda pada jenjang kelas dengan tujuan untuk meningkatkan karakter

kepada siswa.

. Implementasi Kegiatan Pakubumi dalam Konteks Peningkatan
Karakter Siswa

Kegiatan Pakubumi masuk dalam kegiatan pembelajaran sehari-
hari karena kegiatan Pakubumi merupakan program intrakurikuler yang
harus diikuti oleh semua siswa MIN 1 Kota Malang, implementasi
kegiatan Pakubumi dilakukan di rumah pada saat kegiatan belajar
mengajar dilakukan dirumah dan ketika kegiatan belajar mengajar sudah
dilakukan di sekolah lagi jadi kegiatan Pakubumi juga di lakukan di
sekolah, seperti gambar di bawah merupakan kegiatan Pakubumi di kelas

bersama wali kelas:

< -
Gambar 5.2 kegiatan Pakubumi di kelas

Seperti yang dijelaskan Kemedikbud bahwa kegiatan intrakurikuler
merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk pemenuhan kurikulum, yaitu
belajar sesuai mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum masing-
masing jenjang pendidikan, kegiatan intrakurikuler ini merupakan kegiatan

yang paling utama pada sekolah yang dimana kegiatan ini sudah
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terstruktur dan terjadwal sesuai dengan cakupan dan tingkat kompetensi
muatan atau mata pelajaran (Kemendikbud, 2017).

Kegiatan Pakubumi memiliki tujuan untuk meningkatkan dan
membentuk akhlakhul karima dan karakter siswa serta memperkuat nilai
agama yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dari tujuan tersebuat
ternyata sudah adanya perubahan karakter yang di rasakan guru dan juga
wali murid. Karakter yang sudah tertanam pada siswaketika di sekolah
yang raakan oleh guru yaitu ubudiyahnya, reliusnya, sosialnya, sopan
santunnya dan sedangkan yang dirasakan wali murid yang setiap hari
memantau di rumah juga merasakan peningkatan karakter antara lain yaitu
religiusnya seperti sholat dan mengajinya, sosialnya dan juga life skill.

Kegiatan Pakubumi terdiri dari berbagai macam kegiatan antara
lain shalat fardhu, shalat sunnah, dzikir, doa setelah salat, doa sehari-hari,
membaca Al-Quran, menebar salam, puasa Ramadhan, puasa sunnah,
kegiatan keputrian dan juga sosialnya.

Shalat merupakan kewajiban bagi semua umat agama Islam
yang bertujuan untuk beribadah kepada Allah, seperti firman Allah dalam
surat Al Bagarah ayat 238:

ik 1535 R s el el e 15
“Peliharalah semua salat (fardu) dan salat Wusta. Berdirilah karena
Allah (dalam salat) dengan khusyuk. (Al-Bagarah [2]:238).(el-Saha,
2021).

Dalam ayat ini diterangkan keutamaan melakukan shalat dan selalu
memeliharanya secara sungguh, baik secara pribadi maupun saling
mengingatkan antarea satu dengan yang lainnya tentang shalat, terutama
sholat wusta yaitu shalat asar dan shubuh, dan laksanakanlah shalat karena
Allah Pemilik kemulian dan keagungan dengan cara khusuk, yaitu dengan
penuh ketaatan dan keikhlashan (Kemenag, 2019)

Shalat fardhu terdiri dari shalat shubuh, dhuhur, ashar, maghrib,
dan isya yang disarankan untuk shalat pada awal waktu. Shalat sunnah
yang dibiasakan oleh MIN 1 Kota Malang vyaitu shalat sunnah
qabliyah, ba’diyah, dhuha, tahajjud, tarawih, dan witir . Kegiatan
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keagamaan ini bisa dilakukan berjamaah maupun sendiri di masjid
dan di rumah serta melaksanakan shalat pada awal waktu. Melalui
kegiatan ini siswa diharapkan akan lebih sadar atau memiliki kesadaran
dalam beribadah .

Kegiatan dzikir dan doa setelah sholat serta doa sehari-hari
dilakukan dengan belajar sesuai tingkatan jenjang kelas. Tidak
langsung diajarkan semua, tetapi secara bertahap. Terdapat target
yang berbeda setiap jenjang kelas agar siswa belajar secara bertahap
Pada kelas rendah siswa diajarkan untuk berdoa dalam melakukan sesuatu
kegiatan. Pada kelas tinggi siswa sudah diajarkan untuk berdzikir dan
doa setelah shalat untuk diamalkan. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui bacaan dan memuji tuhan dan rasulnya agar lebih taat kepada
ajaran agama Islam. Seperti firman Allah SWT dalam surat Al- Ahzab
ayat 41- 42

Shawal s 850 858505 0188 1283 4 15580 ) 55al Gl
“Artinya; 41.Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah kepada Allah,
zikir yang banyak; 42 dan sucikanlah dia pagi dan petang”

Penjelasan dari surat Al-Ahzab ayat 41 dan 42 yaitu kia sebagai
hamba-Nya disunnahkan untuk berdzikir dan berdoa kepada Allah untuk
memohon ampunan dan petunjuknya sebanyak banyaknya (Mara, 2019).
Hal tersebut membuat siswa melakukan kegiatan-kegiatan lain yang
positif bisa berdoa terlebih dahulu.

MIN 1 Kota Malang mempunyai program yaitu membiasakan
mengaji setelah sholat magrib yang dimana dilakukan siswa di rumah
bersama orang tua dan juga membiasakan mengaji sebelum pembelajaran
dimulai bersama wali kelas dengan metode Bil Qolam. Kegiatan ini berisi
membaca Al-Quran dan hafalan juz 30 dalam kegiatan sehari-hari, dzikir

dan juga doa sehari-hari.
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Gambar 5.3 kegiatan setor hafalan juz 30

Di atas adalah gambar siswa sedang menyetorkan hafalan juz 30,
dalam tiap jenjang memiliki target yang berbeda supaya siswa dapat
menghafal juz 30. Pada kelas rendah, siswa sudah ditargetkan untuk
menghafal surat-surat yang ada dalam juz 30 dengan bertahap dan
urut . Pada kelas tinggi, sudah banyak siswa yang hafal dengan juz
30 karena sebelum lulus minimal siswa sudah hafal juz 30. Tetapi jika
siswa sudah hafal juz 30 dan belum sampai kelas enam maka dianjurkan
untuk melanjutkan hafalan pada juz 1 dan seterusnya dan di akhir semester
akan adanya ujian hafalan juz 30 dan juga doa-doa. Keutamaan membaca
Al- Quran seperti yang di dalam buku Riyaadhus-Shaalihiin oleh
syaikhul Islam Muhyiddin Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf An-Nawawi:

O 15580 5 ¢ sy ol s e 400 Lm0 sy s s J3 ke il pom Ll s

lasa o 55 ¢ Agniay Lauih Aelilll o33 ol 408

“Dari Abu Amamah ra, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,

“Bacalah Al-Qur’an, karena sesungguhnya ia akan menjadi syafaat bagi
para pembacanya di hari kiamat.”(HR. Muslim)(Marki, 2021).

Menebar salam dapat menumbuhkan rasa saling cinta terhadap
sesama muslim dan diri sendiri. Kegiatan ini merupakan kebaikan yang
dilestarikan oleh MIN 1 Kota Malang agar sebagai seorang umat
agama Islam . Kegiatan ini membiasakan siswa untuk saling bertegur
sapa dan melakukan salam 1 hati dengan orang sekitar khususnya orang
tua, guru, teman, tetangga, dan lingkungan sekitar. Kita sebagai manusia
yang hidup di dunia ini tentunya ingin merasakan sesuatu yang
dinamakan dengan kedamaian tanpa adanya konflik . Menebar salam
juga sebuah anjuran bagi umat islam, seperti yang di riwayatkan HR.
Muslimin:

Dari Abi Hurairah ra. Dia berkata : “Saya mendengar Rasulullah

Saw bersabda: kalian tidak akan masuk surga hingga beriman, kalian
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tidak akan (sempurna) imannya hingga saling mencintai diantara kalian.
Maukah aku tunjukan kepada kalian tentang sesuatu yang apabila
dikerjakan kalian akan saling mencintai? Tebarkanlah salam diantar
kalian” (Ajhari, 2019).

Puasa bertujuan untuk melatih kesabaran dan ketaatan kepada
Allah sesuai rukun islam yang keempat yang merupakan kewajiban bagi
umat agama Islam. Allah berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat 183:

5 AT 08 G il e o L A K o 1l 0
“Artinya :Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa”

Puasa dapat mencegah melakukan perbuatan yang dimurkai Allah.
Dengan demikian, puasa dapat memelihara pelakunya dari azab Allah
(Aziz, 2018). Para ulama banyak memberikan uraian tentang hikma
puasa, misalnya: untuk mempertinggi budi pekerti, menimbulkan
kesadaran dan kasih sayang terhadap orang-orang miskin, orang-orang
lemah yang tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup, melatih jiwa dan
jasmani, menambah kesehatan dan lain sebagainya . (Kemenag, 2019)

Kegiatan puasa diamalkan oleh Siswa MIN 1 Kota Malang
dengan melaksanakan puasa Ramadhan dan juga puasa Sunnah sesuai
perintah agama Islam. Tetapi pada kelas rendah khususnya kelas satu
yang masih berlatih untuk berpuasa. Pada kelas rendah khususnya kelas
satu yang masih berlatih untuk berpuasa. Terdapat satu atau dua siswa
kelas satu yang melaksanakan puasa Ramadhan setengah hari, sisanya
melaksanakan puasa Ramadhan sampai maghrib. Pada kelas tinggi,
Siswa sudah melaksanakan puasa Ramadhan sesuai perintah yaitu
tuntas sampai waktu maghrib dan ada juga yang melakukan puasa
sunnah senin kamis terutama di kelas atas.

Kegiatan keputrian adalah kegiatan yang dilaksanakan setiap hari
di madrasah di waktu sholat dzuhur berjamaah, seperti gambar di bawah

kegiatan keputrian untuk kelas 4 dan 5 bersama Bu rahma:
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5.4 Kegiatan Keputrian kelas 4 dan 5
bersama Bu Rahma

keputrian adalah kegiatan untuk siswa kelas atas yaitu kelas 4, 5
dan 6 khusus siswi yang sedang haid, dalam kegiatan ini yang didapat
peneliti saat penelitian yaitu kegiatan yang berisi kajian ataupun sharing
antara guru dan siswi tentang perempuan yang sudah memasuki kata
baligh atau kedewasaan, apa saja yang harus dilakukan ketika berhalangan,
dan juga tata cara mandi suci setelah haid.

Materi kegiatan Pakubumi di ambil dari KI 1 dan Kl 2 dalam RDM
jadi kegiatan Pakubumi juga memiliki kegiatan sosial, kegiatan sosial
tersebut antara lain yaitu kejujuran, kedisiplinan, tanggungjawab, toleransi,
gotong royong, kesatuan, mandiri, dan life skill. Kegiatan life skill antara
lain yaitu merawat diri sendiri, merapikan mainanya sendiri saetelah
bermain, mengambil dan memakai baju sendiri, bersih-bersih ruma,
merapikan tempat tidur setelah bangun tidur dan juga membantu pekerjaan

rumah orang tua.

. Nilai-nilai Karakter Yang Tertanam Pada Siswa Melalui Kegiatan
Pakubumi

Nilai-nilai karakter yang mendominasi pada kegiatan Pakubumi
yaitu religius, nasionalis, integritas, mandiri dan gotong royong
dikarenakan patokan materi dalam Pakubumi adalah KI 1 dan KI 2 yang
dimana yang dimana Kl 1 yaitu religius dan KI 2 yaitu sosial dan juga
tujuan dari kegiatan Pakubumi yaitu untuk membina dan membentuk
akhlakul karimah dan karakter siswa serta memperkuat nilai agama yang
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan paparan
kemendikbud bahwa terdapat lima nilai karakter utama yang bersumber
dari Pancasila, yang menjadi prioritas pengembangan gerakan PPK yaitu
religius, nasionalisme, integritas, kemandirian dan kegotong royongan.

Masing-masing nilai tidak berdiri dan berkembang sendiri-sendiri,

42



melainkan saling berinteraksi satu sama lain, berkembang secara dinamis

dan membentuk keutuhan pribadi (Kemendikbud, 2017).

Nilai-nilai karakter tertanam setelah terbentuknya kegiatan
Pakubumi ada 5 karakter yaitu religius, nasionalis, integritas, mandiri dan
gotong royong akan tetapi bukan berarti sebelum terbentuknya kegiatan
Pakubumi siswa tidak memiliki karakter, karakter siswa sudah terbentuk
tetapi belum sekuat setelah adanya kegiatan Paakubumi, contohnya
masalah beribadah anak setiap dirumah sebelum adanya kegiatan
Pakubumi setia sholat dan mengaji pasti harus disuruh dan dipaksa orang
tua akan tetapi setelah menerapana kegiatan Pakubumi orang tua tidak lagi
menyuruh melainkan anak sudah langsung melakukan sendiri dan juga
ketika di sekolah setiap berpapasan sama guru, siswa pasti akan lari
mendahului tampa menyapa dan kurangnya sopan satun akan tetapi
sekarang setelah penerapan kegiatan Pakubumi siswa ketika berpapasan
dengan guru tidak lagi mendahului dan mengucapn salam.

Berdasarkan penelitian nilai-nilai karakter yang tertanam pada
siswa yaitu nilai karakter religius, nilai karakter nasionalisme, nilai
karakter integritas, nilai karakter mandiri dan juga nilai karakter gotong
royong yang dimana sesuai dengan 5 karakter utama dalam PKK, yaitu:

1. Nilai karakter religius mencerminkan keberimanan terhadap Tuhan
yang Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran
agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan agama,
menjunjung tinggi sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
dan kepercayaan lain, hidup rukun dan damai dengan pemeluk agama
lain. Hal ini seperti yang di dapat peneliti yaitu melakukan ibadah
sholat, mengaji, menebar salam dan juga puasa.

2. Nilai karakter nasional merupakan cara berpikir, bersikap, dan
berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan
yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya,
ekonomi, dan politik bangsa, menempatkan kepentingan bangsa dan
negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya . Hal ini seperti

yang di dapat peneliti yaitu kepedulian sesama teman dan juga
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kepedulian kakak kelas terhadap adik kelas contohnya ketika adik
kelas jatuh kakak kelas yang mengetahuinya langsung membantu
untuk berdiri dan duduk di tenpat duduk dan ditungguin sampai ada
guru lewat untuk membantu ke UKS.

Nilai karakter integritas merupakan nilai yang mendasari perilaku
yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan,
memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan
moral . Karakter integritas meliputi sikap tanggung jawab sebagai
warga negara, aktif terlibat dalam kehidupan sosial, melalui
konsistensi tindakan dan perkataan yang berdasarkan kebenaran. Hal
ini seperti yang di dapat peneliti yaitu jujur, bertanggungjawab dengan
pelaksanaan materi yang ada di kegiatan Pakubumi.

Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung
pada orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu
untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita . Siswa yang
mandiri memiliki etos kerja yang baik, tangguh, berdaya juang,
profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi pembelajar sepanjang
hayat. Hal ini seperti yang di dapat peneliti yaitu siswa sudah mulai
mandiri dalam melakukan kewajibannya di rumah contonya yaitu
merapikan tempat tidur ketika bangun tidur.

Nilai karakter gotong royong mencerminkan tindakan menghargai
semangat kerja sama dan bahu membahu menyelesaikan persoalan
bersama, menjalin komunikasi dan persahabatan, memberi bantuan
atau pertolongan pada orang-orang yang membutuhkan. Diharapkan
siswa dapat menunjukkan sikap menghargai sesama, dapat bekerja
sama, inklusif, mampu berkomitmen atas keputusan bersama,
musyawarah mufakat, tolong menolong, memiliki empati dan rasa
solidaritas, anti diskriminasi, anti kekerasan, dan sikap kerelawanan.
Hal ini seperti yang di dapat peneliti yaitu siswa sudah merasakan

empati seperti mulai membantu temannya ketika temannya kesulitan
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dalam melakukan sesuatu, contohnya membantu membukakan botol

minum temannya yang tidak bisa (Kemendikbud, 2017)

D. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Implementasi Kegiatan
Pakubumi

Pada saat melaksanakan kegiatan Pakubumi yang telah dirancang
oleh MIN 1 Kota Malang perlunya dukungan dari pihak madrasah,
guru dan orang tua untuk menyukseskan kegiatan Pakubumi. Faktor
pendukung di MIN 1 Kota Malang dalam kegiatan Pakubumi tersebut
diantaranya (a) sumber daya manusia yang dimana semua pihak yang
terlibat dalam kegiatan Pakubumi dalam menanamkan pendidikan; (b)
kerjasama pihak madrasah dengan orang tua untuk memantau siswa
melakukan materi Pakubumi dan (c) fasilitas yang mendukung yang
dimana sarana yang dibutuhkan seperti teknologi informasi berupa
handphone, laptop, atau komputer dan internet terpenuhinya fasilitas-
fasilitas ini menjadikan faktor pendukung dalam implementasi kegiatan
Pakubumi .

Tidak semua yang telah direncanakan oleh manusia akan berjalan
dengan lancar tanpa halangan, semua rencana pasti akan mendapat
hambatan dan rintangan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan .
Kegiatan Pakubumi di MIN 1 Kota Malang pun tidak terlepas dari
hambatan. Menurut data yang telah didapat peneliti faktor yang menjadi
penghambat pada kegiatan Pakubumi yang cenderung berasal dari luar
madrasah itu sendiri, faktor penghambat tersebut diantaranya (a) wali
murid tidak tepat waktu dalam mengisi link google form; (b) orang tua
yang kurang memiliki waktu untuk anak atau sibuk karena bekerja.

Dalam hal ini wali murid juga memiliki kendala dalam pemantauan
anak di rumah, pekerjaan orang tua yang berbeda-beda dan juga kesibukan
yang berbeda membuat wali murid terkendala dalam pengumpulan link
google form, akan tetapi dari tim Pakubumi selalu memberikan info
supaya wali murid tidak lupa dalam pengumpulan dan apabila wali murid
dalam kedaan sibuk dapat konfirmasi ke tim Pakumi sehingga

mendapatkan dispensasi dalam pengumpulan.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan

mengenai implementasi kegiatan Pakubumi untuk meningkatkan karakter
siswa MIN 1 Kota Malang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. MIN 1 Kota malang adalah sekolah dasar yang dibawah naungan
kementrian agama, sekolah yang memiliki motto * tiada hari tanpa
prestasi” ternyata memiliki kegiatan yang memiliki tujuan untuk
membina dan membentuk akhlakul karimah dan karakter siswa serta
memperkuat nilai agama yang diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari yaitu kegiatan Pakubumi, Pakubumi merupakan kegiatan dan
juga penilaian raport siswa dalam Kl 1 dan Kl 2 yang diterapkan di
rumah dan juga di sekolah dengan kerjasama antara wali murid dan
madrasah. Kegiatan yang memiliki tim yang disebar tiap jenjang
ternyata sudah berjalan sejak 2020 pada saat pembelajaran jarak
jauh.

2. Pakubumi merupakan kegiatan yang diimplentasikan di rumah akan
tetapi karena konsisi yang semakin membaik hingga akhirnya juga
dilakukan disekolah dan dikarenakan pembelajaran juga sudah mulai
tatap muka secara full. Implementasi di rumah sesuai dengan yang
ada di materi dan implementasi di sekolah seperti murojaah surat-
surat juz 30, doa sehari-hari dan juga dzikir. Semua dilakukan untuk
pengembangan karakter, membentuk akhlakhul karimah, dan juga
memperkuat nilai agama. Kegiatan Pakubumi juga sudah
memberikan perubahan karakter, walaupun belum maksimal akan
tetapi karakter yang sudah terbentuk dalam siswa sudah memberikan
kebhagian bagi guru dan juga orang tua.

3. Sesuai dengan tujuan yang diinginkan madrasah dalam kegiatan
yang sudah diterapkan sudah terbentuknya nilai-nilai karakter yang
di harapkan, nilai-nilai karakter tersebuat sesuai dengan nilai
karakter utama dalam PKK vyaitu nilai karakter relius, nilai karakter
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nasionalis, nilai karakter integritas, nilai karakter mandiri , dan nilai
karakter gotong royong.

4. Dalam sebuah kegiatan pastinya ada faktor pendukung dan juga
faktor penghambat, seperti hal nya kegiatan Pakubumi memiliki
faktor pendukung dari pihak dalam yaitu pihak madrasah dan juga
pihak luar yaitu wali murid, akan tetapi kegiatan ini juga memiliki
faktor penghambat dan itu dari pihak luar yaitu wali murid,
contohnya hambatan itu terlambatnya dalam pengumpulan link
google form, akan tetapi wali murid juga memiliki sebuah kendala
dalam pemantauan anak di rumah yaitu karena sibuknya kerja dan

juga susahnya sinyal.

B. Saran
a. Bagi Madrasah
Implementasi kegiatan Pakubumi ini dapat dikembangkan
menjadi lebih baik lagi sesuai dengan kebutuhan, terutama dalam
peningkatan karakter peserta didik, pendidik sebaiknya juga
mengetahui dan mengetahui lebih luas lagi tentang Pakubumi guna
membantu implementasi kegiatan Pakubumi.
a. Bagi Peneliti Lain
Kepada peneliti lain yang ingin meneliti penelitian dengan topik
implementasi kegiatan Pakubumi hendaknya mengambil sudut
pandang atau variabel yang berbeda sehingga penelitian dengan topik
ini mempunyai banyak wawasan yang dapat dijadikan rujukan bagi
pendidik tentang mengevaluasi kegiatan tentang Pakubumi.
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Lampiran 4 Transkip Wawancara

Transkip Hasil Wawancara

Koordinator Tim Pakubumi

Narasumber : Nurul Yagin, S. Pd

Tempat : MIN 1 Kota Malang
Tanggal : 20 Mei 2022
Waktu :09.00 — 09.47
Pertanyaan Hasil Wawancara
Bagaimana konsep dan | Ee.. Pakubumi ini bisa ada itu kenapa gitu ya? Latar

implementasi kegiatan Pakubumi?

belakangnya itu karena dimasa pandemi, masa
pandemi itu madrasah ingin bahwa karakter anak
yang meskipun dirumah, kan pada saat itu
semuanya dirumah belajarnya juga dirumah nah
salah satu cara kita memantau karakter anak,
ibadahnya anak yaitu dengan membuat program
madrasah yang dinamakan Pakubumi, nah itu
tujuanya itu untuk mengontrol Kkarakter anak,
ibadahnya, dan life skill anak tetap terbentuk.

Pakubumi di laksanakan di rumah seperti sholat,
mengaji, puasa, life skill, dan sosialnya dengan
tujuan itu tadi tetap terbentuknya karakter anak
walaupun pembelajaran di rumah dengan bantuan
orang tua untuk memantau, ee.. dan kita sebagai tim
Pakubumi memantau dengan rekapan yang sudah
disetorkan di google form yang diisi orang tua, ee..
adanya penekanan, wali kelas tetap memberi
motivasi seperti sholatnya, mengaji nya, life skill
nya, sosialnya juga bagaimana, itu wali kelas yang
memotivasi, karena ee,, wali kelas juga mengetahui
materi Pakubumi tiap minggunya itu apa saja

Bagaimana untuk Materi
Pakubumi?

materi Kkita sesuaikan sesuai jenjang, untuk
materinya kita ambilkan dari KI 1 dan KI 2 yang
ada di raport RDM, jadi materinya itu Kkita
ambilkan dari K1 1 dan KI 2 karena nanti muaranya
selain anak-anak kita bentuk eee karakternya tetapi
juga diambil sebagai nilai raport KI 1 religius dan
Kl 2 sosial, setiap 2 minggu kita share dan 2
minggu selanjutnya lagi di share dan ada ee,, materi
yang diganti dan ada yang tidak diganti sesuai
jenjang kelas dan nantinya setiap dua minggu sekali
itu dikumpulkan dan terakhir pada jam sembilan
malam

Nilai-nilai karakter apa saja yang

Karakter yang sudah ada ee,, yang uatama itu
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sudah tertanam pada siswa saat
ini?

sholatnya, ibadahnya ya terus mengajinya, menebar
salam, sama life skill nya itu

Apa saja faktor pendukung dan
faktor penghambat dalam kegiatan
Pakubumi?

faktor pendukung ee.. insyaallah kita semua
mendukung ya mulai bapak kepala madrasah
karenakan ini merupakan kegiatan madrasah terus
alhamdulillah kegiatan ini juga mendapat apresiasi
dari wali murid, ee apa ya,, kegiatan ini seperti
kontrak dengan anak-anak dan orang tua untuk
meningkatkan karakter anak jadi ya alhamdulillah
mendapat dukungan dan apresiasi dari wali murid,
dan untuk faktor penghambat itu satu mbak ini
biasanya anak-anak itu kadang lupa mengumpulkan
GF nya dan kadang-kadang orang tua juga sibuk
karena pekerjaan dan ini juga berpengaruh dalam
penilaian karena tadi kegiatan Pakubumi juga
muaranya itu tadi mbak untuk penilaian raport KI 1
dan Kl 2

Transkip Hasil Wawancara
Tim Pakubumi kelas 2 dan 3

Narasumber : Kamsiani, S. Ag, M. Pdl
Tempat : MIN 1 Kota Malang
Tanggal : 22 Mei 2022
Waktu :07.30-08. 25
Pertanyaan Hasil Wawancara
Bagaimana konsep dan | Kalau sampeyan nanyak itu yang lebih tau itu bapak

implementasi kegiatan Pakubumi?

koordinator vya,,,

betul sekali, sebuah kegiatan untuk meningkatkan
karakter siswa terutama pada karakter ubudiyah
melalui pembiasaan sehari-hari, setiap jenjang kelas
ada perwakilan guru tersendiri, dan tiap jenjang
kelas juga ada pengolah nilai tersendiri, ee.. seperti
di kelas 1 dan 2 yaitu 3 anggota saya sendiri kelas 2
terus Bu Eki kelas 1 untuk yang mengolah nilai itu
Pak Rizal.

Kegiatan dilakukan di rumah terus ketika di sekolah
iya ada ngaji pagi, istilahnya membaca surat sesuai
target tiap jenjang dengan nada lagu bil golam yang
dipandu wali kelas, juga istilahnya evaluasi sama
menasehati mengenai pantauan seperti, anak-anak
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siapa yang belum sholat shubuh? Ayo jujur.. Nah
nanti wali kelas memberi nasehat tentang kewajiban
sholat, kewajiban orang islam dalam hal sholat dan
sebagainya, seperti itu

Bagaimana untuk Materi

Pakubumi?

materi itu ada Kl 1 dan KI 2, KI 1 itu religius dan
KI 2 istilahnya khablum minnasnya, KI 1 poinnya
ke KI 1 di raport dan Kl 2 dan begitu KI 2, sudah
terpilah-pilah sesuai tingkatan terus difokuskan ke
Kl 1 dan KI 2. 2 minggu sekali kita share materi
dan kalau sudah di lakukan itu kita minta berupa
google form yang mengisi wali murid dengan dasar
jujur jadi kita itu tidak memburu skor tapi
memburuh kejujuran, nah nantinya dikumpulkan
pada minggu ke 2 biasnya itu hari rabu biasanya itu
wali  kelas  sudah  mengingatkan  untuk
mengumpulkan dan nantinya tim Pakubumi
mendata siapa saja yang belum mengumpulkan
terus di kasihkan lagi ke wali kelas dan wali kelas
meneruskan ke wali murid untuk mengingatkan
karena kan ini mbak kesibukan orang tua itu beda-
beda ya jadi kalau gak diingatkan itu bisa tidak
mengumpulkan, sampai jam  21.00 baru
mengumpulan  ditutup  dan  yang  tidak
mengumpulkan ya tidak mendapat nilai jadinya
kosong tapi biasanya hanya 1 atau 2 anak aja seperti
itu.

Apakah  kegiatan  Pakubumi
memberikan peningkatan karakter
pada siswa?

yang saya rasakan ya, ini ini kan saya yang biasa
bertugas menjaga tiap pagi di depan gerbang
menyambut anak-anak masuk itu mengucap salam
nah sekarang itu pasti anak-anak ketemu saya
mengucapkan salam karena sudah kebiasaan tadi itu

Nilai-nilai karakter apa saja yang
sudah tertanam pada siswa saat
ini?

kita kembali ke visi misi yaitu beriman, berakhlakul
mulia itu visi misi utamanya di samping berprestasi,
jadi lebih menonjol ke religius tapi tidak melupakan
prestasi tadi, itu tadi kegiatan Pakubumi ini
mencangkup KI 1 dan Kl 2, religius dan sosialnya
jadi agamanya juga iya sosialnya juga iya

Apa saja faktor pendukung dan
faktor penghambat dalam kegiatan
Pakubumi?

ini ya kalau faktor pendukung itu semua
mendukung, orang tua juga mendukung malahan
mendukung banget karena setiap ajaran baru pasti
adanya sosialisasi tentang kegiatan Pakubumi, kalau
faktor penghambat ya kalau yang saya rasakan itu
kayak orang tua yang telat mengisi GF nya itu
mbak tapi aslinya tidak papa ya karena kesibukan
orang tua itu berbeda-beda kadang juga terkendala
sinya itu juga tidak papa kalau telat yang penting ini
loh ada konfirmasi ke wali kelas biar nanti wali
kelas itu lapor ke tim Pakubumi, nah pasti dari
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pihak dari Pakubumil menoleransi tapi kalau tidak
ada konfirmasi ya sudah akhirnya nilainya kosong,
gitu mbak

Transkip Hasil Wawancara
Tim Pakubumi Kelas 5 dan 6

Narasumber : Rachmawati, S. H

Tempat : MIN 1 Kota Malang
Tanggal : 22 Mei 2022
Waktu :11.43-13.00
Pertanyaan Hasil Wawancara
Bagaimana konsep dan | iya selama ini, selama ini kegiatan dilakukan di

implementasi kegiatan Pakubumi?

rumah, nah sudah dibicarakan yang disekolah tetapi
yang di sekolah itu tetapi yang mengawasi itu wali
kelas, iya kan bagaimanapun wali kelas tau materi
itu tiap minggunya, seperti misalnya toleransi
dengan teman, menyayangi teman dan sholat
berjamaah di sekolah tepat waktu dan kegiatan yang
lainnya seperti keputrian juga wali kelas yang
mengarahkan dan tim Pakubumil yang memberikan
materi di kelas atau di gazebo, kami yang ditugasi
itu masing-masing jenjang kelas ada timnya
tersendiri ada 3 anggota, tiap 2 kelas itu ada 1
koordinator dan sekretaris koordinator, sekretaris
koordinator membagi 1 guru 1 kelas.

Apakah  kegiatan  Pakubumi
memberikan peningkatan karakter
pada siswa?

yang sudah nampak ke anak-anak itu walaupun
tidak muluk-muluk bagi saya ya salam, sekarang
anak mengucapkan salam tidak hanya ke guru yang
dikenal saja, dulu kan gitu ya kalau gak kenal ya
diam saja tapi sekarang itu semua guru, terus ini
akhlak sopan santunnya sekarang itu anak-anak
ketika ada guru gitu tidak nyelonong saja tapi
berjalan di belakangnya terus kemarin yang saya
ketahui lagi itu toleransi seperti ada adek kelas yang
jatuh kakak kelas yang mengetahui tadi langsung
membantu berdiri dan membantu duduk di kursi
dan ditungguin sampai ada guru lewat karena
adiknya kesakitan tidak bisa berjalan nah kan dia
kasian mau ninggalin jadinya nunggu guru yang
lewat, itu perubahan yang di sekolah yang saya
ketahui vya, itu termasuk karakter sosial yang
terbentuk masuk kedalam kepedulian sesama ya.

Nilai-nilai karakter apa saja yang

nilai-nilai karakter yang ada itu religiusnya kayak
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sudah tertanam pada siswa saat
ini?

sholatnya, mengajinya, terus menjalankan puasa
terus ini juga kepedulian sesama teman dan adik
kelas terus sopan santun yang sudah tertanam
karena kan diambil dari KI 1 dan KI 2 ya jadi 2
aspek itu wes, ada agamanya dan juga sosialnya

Transkip Hasil Wawancara
Wali Murid Kelas 1 dan 3

Narasumber : Fauriza Amin, S. Pdl
Tempat : MIN 1 Kota Malang
Tanggal : 29 Mei 2022
Waktu :13.00 - 13.30
Pertanyaan Hasil Wawancara

Bagaimana pendapat ibu

kegiatan Pakubumi?

tentang

Hm,,, saya sangat setuju bu faiz karena kan
kegiatan ini untuk menumbuhkan karakter yang
dulunya belum ada dan sekarang sudah ada
apalagi ibadahnya

Apakah kegiatan Pakubumi ini juga
membantu proses pembelajaran pada
anak?

lya membantu bu faiz, kegiatan ini itu kayak
kontrak gitu sama ada materinya juga

Kalau karakternya bagaiman, bu?

lya karakternya juga

Mungkin bisa dijelaskan perbedaan
karakter anak sebelum adanya
kegiatan Pakubumi dengan sesudah
adanya PAKABUMI?

hm... kalau saya melihat adanya Pakubumi
kegiatan anak saya itu terpantau bu faiz seperti
sholat, dzikir, doa-doa yang di share juga
sudah bisa, mengajinya dan juga disiplin,
mandiri, jujur meningkat dan juga life skill nya
seperti bangun tidur itu merapikan kamar
sendiri terus membantu saya menjaga adik nya
dan juga membantu membersihkan mainan
adiknya, iya alhamdulillah

Karakter seperti apa yang tertanam
saat ini?

karakter vya,, iya religiusnya ibadahnya itu,
disiplinnya juga, belajar, kejujuran nya juga,
mandiri dan juga sosialnya, ya alhamdulillah
sudah tertanam pada anak saya sudah banyak
bu faiz

Kegiatan Pakubumi yang saya ketahui
ini  dilakukan  dirumah  dengan
kerjasama antara Guru dan Wali
Murid, yaitu memantau anak. Sebagai
orang tua yang memantau apakah Ibu
kebertan?

Tidak sama sekali bu, malahan saya itu senang
itu tadi kegiatan anak saya itu jauh lebih
terpantau
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Selama memantau anak dirumah juga

apakah ada kendala ibu?

ini ya terkendalanya gini bu faiz setelah link
GF di share di grupterus saya sudah kerja ya
wes jadinya lupa, kadang juga ketika saya
membuka link GF saya tidak bersama anak
saya, gini bu faiz karena yang saya harapkan
ketika saya mengisi link saya bersama anaknya
saya supaya bisa mengevaluasi bersama dan
juga terkendala dalam mengatur anak, namanya
anak ya apalagi anak saya yang kecil itu
perlunya paksaan, namanya anak juga berbeda-
beda ada yang ketika disuruh langsung
mengerjakan ada yang tidak, nah anaknya saya
ini perlunya pemaksaan

Transkip Hasil Wawancara
Wali Murid Kelas 4

Narasumber : Qudriyatul Wahyuni,S. Pd, M . Pd
Tempat : MIN 1 Kota Malang
Tanggal : 30 Mei 2022
Waktu :11.37-12. 05
Pertanyaan Hasil Wawancara

Bagaimana pendapat
kegiatan Pakubumi?

ibu tentang

Pemantauan anak di rumah untuk meumpuhkan
karakter, itu yang saya pahami sih mbak

Apakah kegiatan Pakubumi ini juga
membantu proses pembelajaran pada
anak?

lya, proses pembelajaran pengetahuan dan
karakter ya karenakan materinya itu kalau tidak
salah diambilkan dari materi K1 1 dan Kl 2

Mungkin bisa dijelaskan perbedaan
karakter anak sebelum adanya
kegiatan Pakubumi dengan sesudah
adanya PAKABUMI?

iya ada mbak faiz walaupun itu tidak langsung
maksimal harus adanya pembiasaan terutama
pada sholat seperti sekarang anaknya sholat
jamaah terus dulu itu nunggu saya marah marah
dulu baru sholat terus sikapnya juga kayak
misalnya dulu kalau mau main pamit cuma
bilang sekarang juga bersalaman, terus sekarang
itu alhamdulillah jujur, disiplin juga sekarang
kayak sholat kalau sudah terdengar tarhim itu
uda langsung siap-siap dan  berangkat,
mengajinya sudah tidak menyuruh dan karakter
sosial itu anak saya lebih life skill nya mbak faiz
yang di dapat, kayak anak saya ketika saya kerja
belum sempat masak dia sudah bisa masak telur,
terus menjemur dan ngambilin jemuran, kadang-
kadang juga bersih-bersih kayak menyapu, iya
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itu perubahan anak saya sih

Karakter seperti apa yang tertanam
saat ini?

anak saya itu religiusnya sholat, mengaji, trus
disiplin sholat, disiplin mengaji terus kalau
sosialnya itu anak saya itu ke life skill nya mbak
faiz,, sekarang itu ya sudah mau membantu
orang tua, terus jujur dan tanggung jawab itu sih
anak saya

Kegiatan Pakubumi yang saya
ketahui ini  dilakukan dirumah
dengan kerjasama antara Guru dan
Wali Murid, yaitu memantau anak.
Sebagai orang tua yang memantau
apakah Ibu keberatan?

Tidak sama sekali ya mbak faiz, malahan saya
itu senang karenakan saya Kkerja ya pagi
berangkat siang kadang sore baru datang saya
mantaunya hanya bisa lewat Whatsup ya nah
adanya Pakubumi ini anaknya itu seperti takut
kalau tidak mengerjakan jadi malah terbantu

Selama memantau anak dirumah
juga apakah ada kendala ibu?

saya terkendalanya itu kalau menyuruh belajar,
karena pasti anak saya itu kalau disuruh belajar
pasti bilangnya sebentar ma, nah itu wes yang
nantinya saya marah-marah terus ini mbak faiz
saya itu terkendala dalam pengisian link GF nya
ya namanya saya juga kerja ya jadi kadang lupa
juga, kadang telat juga karena sinyal iya itu
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Lampiran 5 Lembar Pengamatan

INSTRUMEN PENELITIAN OBSERVASI KELAS 1

ASPEK YANG DI Cek List KETERANGAN
No
OBSERVASI IYA | CUKUP | TIDAK
' _ N Siswa kurang
1. Siswa mengerti dan mengerti dan paham
mengetahui kegiatan akan kegiatan
9 g Pakubumi
Pakubumi dikarenakan masih
tahap awal
pengenalan
Siswa Antusias dalam N lya, siswa antusias
2 ;
kegiatan Pakubumi gg{iﬁﬁﬁ?'mm
Siswa mengikuti kegiatan N Siswa mengikuti
3. : : kegiatan dengan
Pakubumi dengan baik baik, tidak ada yang
mengobrol sendiri
ataupun sibuk
sendiri
Ada perubahan karakter pada N Dikarenakan
4. penerapan Pakubumi

anak

baru untuk kelas 1
jadi belum
sepenuhnya nampak
karakter tersebut,
akan tetapi sudah
ada yang nampak
seperti ketika dikelas
yaitu ketika
mengikuti kegiatan
Pakubumi bersama
wali kelas dan juga
toleransi bersama
teman
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INSTRUMEN PENELITIAN OBSERVASI KELAS 6

ASPEK YANG DI Cek List KETERANGAN
No
OBSERVASI IYA | CUKUP | TIDAK
_ _ N Siswa sudah sangat
Siswa mengerti dan paham dan mengerti
o kegiatan Pakubumi
mengetahui kegiatan
J g dikarenakan setiap
Pakubumi ajaran baru sudah
adanya sosialisasi
Siswa Antusias dalam N lya, siswa antusias
kegiatan Pakubumi giﬁ:&ﬁ?'atan
Siswa mengikuti kegiatan N Siswa mengikuti
: : kegiatan dengan
Pakubumi dengan baik baik, tidak ada yang
mengobrol sendiri
ataupun sibuk
sendiri
Ada perubahan karakter pada N Sudah ada, mulai

anak

dari toleransi
terhadap teman dan
juga toleransi
terhadap adek kelas
sudah tertanam terus
juga waktu sholat
meraka langsung
menuju musholah
dan untuk
perempuan langsung
berkumpul
melakukan keputrian
buat yang
berhalangan, sopan
santunyya juga
ketika bertemu guru
melakukan salam
dan ketika ada tamu
di kelas juga
langsung berdiri dan
melakukan salam
satu hati
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Lampiran 6 Materi dan Pantauan Pakubumi

MATERI Pakubumi KELAS 1

GF Ke-1dan ke - 2

KD

MATERI

SKOR

1.1

1. Melaksanakan shalat wajib 5 waktu
(Subuh, Dhuhur, Ashar, Maghrib dan
Isyak)

» 3: Istigomah sholat 5
waktu

» 2 : Sering sholat 5 waktu

» 1: Jarang sholat 5 waktu

» 0: Tidak pernah
mengerjakan shalat lima
waktu

2. Melaksanakan shalat dhuha

3 : Istigomah shalat
Dhuha

2 : Sering shalat Dhuha
1: Jarang shalat Dhuha
0 : tidak penah shalat
Dhuha

VVY 'V

3. Berdzikir setelah sholat fardhu

3: Istigomah berdzikir

2: Sering berdzikir

: jarang berdzikir

: Tidak pernah berdzikir

4. Berdoa setelah sholat setelah shalat
fardhu

: Istigomah berdo’a

: Sering berdo’a

: jarang berdo’a

: Tidak pernah berdo’a

5. Berdoa sebelum dan sesudah
melakukan suatu pekerjaan (sebelum
belajar, tidur, keluar rumah, dll)

: Istigomah berdo’a

: Sering berdo’a

: jarang berdo’a

0: Tidak pernah berdo’a

RN WORFNWOR

6. Membaca Al-Qur’an setelah shalat
Maghrib

VIVVVVIVVVVIVYVYYVYY

3 : Istigomah membaca

Al-Qur’an setelah

Maghrib

2 : Sering membaca Al-

Qur’an setelah Maghrib

» 1: Jarang membaca Al-
Qur’an setelah Maghrib

» 0: Tidak pernah membaca

Al-Qur’an setelah

Y

dari orang lain.

Maghrib
7. Mengucapkan < 2=l bila mendapat > 3: Istigomah
nikmat /hadiah/menerima pemberian mengucapkan

alhamdulillah /berterima
kasih

» 2: Sering mengucapkan
alhamdulillah /berterima
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kasih

» 1: jarang mengucapkan
alhamdulillah /berterima
kasih

» 0: Tidak pernah
mengucapkan
alhamdulillah /berterima
kasih

8. Rukun dengan teman meskipun
berlainan agama (bermain, saling
membantu, menghormati, dll)

» 3: Selalu berprikalu
toleran

» 2: Sering berprikalu
toleran

» 1: Kadang-
kadangberprikalu toleran

» 0: Tidak pernah
berprikalu toleran

9. Mengucap salam jika masuk atau keluar
rumah

» 3. Istigomah
mengucapkan salamjika
masuk atau keluar rumah

» 2: Sering mengucapkan
salamjika masuk atau
keluar rumah

» 1: Jarang mengucapkan
salamjika masuk atau
keluar rumah

» 0: Tidak pernah
mengucapkan salam jika
masuk atau keluar rumah

10. Mengucapkan salam ketika bertemu
dengan yang sesama muslim.

» 3: Istigomah
mengucapkan salam
ketika bertemu dengan
yang sesama muslim

» 2: Sering mengucapkan
salamketika bertemu
dengan yang sesama
muslim

» 1: Jarang mengucapkan
salamketika bertemu
dengan yang sesama
muslim

» 0: Tidak pernah
mengucapkan salamketika
bertemu dengan yang
sesama muslim

Kl1.2

1. Berkata jujur pada ayah,ibu ,saudara,
teman dan guru

» 3 Istigomah berkata jujur
» 2 : Sering berkata jujur

» 1 :Jarang berkata jujur

» 0 : Sering berbohong
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2. Setiap hari bangun pagi tidak rewel

» 3 : Istigomah bangun pagi
tidak rewel

» 2 : Sering bangun pagi
tidak rewel

» 1: Jarang bangun pagi
tidak rewel

» 0 : bangun pagi selalu
rewel

3. Setiap hari menata dan
merapikankamar tidur sendiri(seperti
melipat selimut dan menata bantal)

» 3 : Istigomah menata dan
merapikan kamar tidur
sendiri

» 2 :Sering menata dan
merapikan kamar tidur
sendiri

» 1: Jarang menata dan
merapikan kamar tidur
sendiri

» 0 : Tidak pernah menata
dan merapikan kamar
tidur sendiri

4. Menyanyangi orang tua, saudara,teman
dan orang lain

» 3: Istigomah
menyanyangi orang tua,
saudara,teman dan orang
lain

» 2 :Sering menyanyangi
orang tua, saudara,teman
dan orang lain

» 1:Jarang menyanyangi
orang tua, saudara,teman
dan orang lain

» 0: Tidak pernah
menyanyangi orang tua,
saudara,teman dan orang
lain

5. Setiap hari berkata yang baik dan
santun pada orang tua, saudara, teman
dan atau guru

» 3 Istigomah berkata yang

baik dan santun pada
orang tua, saudara, teman
dan atau guru

» 2 :Sering berkata yang

baik dan santun pada
orang tua, saudara, teman
dan atau guru

» 1:Jarang berkata yang

baik dan santun pada
orang tua, saudara, teman
dan atau guru

» 0: Tidak pernah berkata

yang baik dan santun pada
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orang tua, saudara, teman
dan atau guru

6. Berani bertanya pada guru bila belum
memahami pelajaran / berani bertanya
pada orang tua / orang lain bila belum
memahami suatu hal

YV V VYV V¥V

3 : Selalu bertanya jika
tidak paham

2 : Sering bertanya jika
tidak paham

1 : Jarang bertanya
meskipun tidak paham

0 : Tidak berani bertanya
meskipun tidak paham

7. Merawat diri sendiri (mandi, sikat gigi,
bersih diri setelah BAK dan BAB
sendiri)

VVY 'V

3 : Istigomah merawat
sendiri

2 : Sering merawat sendiri
1 : Jarang merawat sendiri
0 : Tidak pernah merawat
sendiri

8. Merapikan mainanya sendiri setelah
bermain

YV V VYV V¥V

3 : Istiqgomah merapikan
mainanya sendiri

2 : Sering merapikan
mainanya sendiri

1 : Jarang merapikan
mainanya sendiri

0 : Tidak pernah
merapikan mainanya
sendiri

9. Mengambil dan memakai baju sendiri

Y WV VWV V¥V

3 : Istigomah mengambil
dan memakai baju sendiri
2 : Sering mengambil dan
memakai baju sendiri

1 : Jarang mengambil dan
memakai baju sendiri

0 : Tidak pernah
mengambil dan memakai
baju sendiri

10. Gemar membaca buku untuk
menambah pengetahuan

VVVY VYV

3 : Istigomah membaca
buku

2 . Sering membaca buku
1 : Jarang membaca buku
0 : Tidak pernah membaca
buku
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LEMBAR PANTAUAN KEGIATAN HARIAN Pakubumi
MIN 1 KOTA MALANG
TAHUN PELAJARN 2021-2022

Nama : Kelas
Bulan : 2021 Semester
Keterangan

v

01

Berilah tanda centang (v), jika melaksnakan dan tanda (-), jika tidak

melaksanakan.

Untuk materi shalat 5 waktu, jika lengkap 5 waktu ditulis 3, jika 3-4

waktu tulis 2, jika 1-2 waktu ditulis 1 dan tidak mengerjakan ditulis 0.

Kegiatan (KI-1)

Hari/Tgl

Senin/
Selasar

Rabu/
Kamis/
Jum’at

Santu7
VITNggu/

Senin/
Selasar

Rabu/
Kamis/
Jum’at/

Santu7
VINggu7

Jmlh

11.  Melaksanakan shalat wajib 5 waktu
(Subuh, Dhuhur, Ashar, Maghrib dan
Isyak)

12. Melaksanakan shalat dhuha

13. Berdzikir setelah sholat fardhu

14. Berdoa setelah sholat fardhu

15.  Berdoa sebelum dan sesudah
melakukan suatu pekerjaan (sebelum

belajar, tidur, keluar rumah, dll)

16.  Membaca Al-Qur’an setelah shalat
Maghrib

17.  Mengucapkan 4 .l bila mendapat

nikmat /hadiah/menerima pemberian dari
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orang lain.

18.  Rukun dengan teman meskipun
berlainan agama (bermain, saling

membantu, menghormati, dll)

19. Mengucap salam jika masuk atau

keluar rumah

20. Mengucapkansalamketikabertemudengan

yang sesama muslim.

Kegiatan (KI1-2)

Senin/

Selasar
Rabu/
Kamis/
Jum’at/

Sabtu/

VITNggu/
Seniny

Selasar
Rabu/
KRamis/
Jum’at/

Sabtu/

VITAggU/
Jmlh

11.Berkata jujur pada ayah,ibu ,saudara,

teman dan guru

12.  Setiap hari bangun pagi tidak rewel

13.  Setiap hari menatadan merapikan
kamar tidur sendiri (seperti melipat selimut

dan menata bantal)

14.  Menyanyangi orang tua,

saudara,teman dan orang lain

15.  Setiap hari berkata yang baikdan
santun pada orang tua, saudara, teman dan

atau guru

16.  Berani bertanya pada guru bila belum
memahami pelajaran / berani bertanya
pada orang tua / orang lain bila belum

memahami suatu hal
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17.  Merawat diri sendiri (mandi, sikat gigi,
bersih diri setelah BAK dan BAB sendiri)

18.  Merapikan mainanya sendiri setelah

bermain

19.  Mengambil dan memakai baju sendiri

20. Gemar membaca buku untuk menambah

pengetahuan
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MATERI Pakubumi

KELAS 6 SEMESTER 2 TAHUN PELAJARAN 2021-2022

» 2 rokaat sebelum sholat ashar

» 2 rokaat sesudah sholat
maghrib

» 2 roka’at sesudah sholat isya’

KI-1
No. | Aspek KI-1
Materi Skor
(Spiritual)
Berdzikir dan berdo’a setelah | 3: Istiqgomah berdzikir dan berdo’a
shalat fardhu 2: sering berdz‘ik‘ir dan berdo’a
1: jarang berdzikir dan berdo’a
1 Berdo’a 0: Tidak mengisi GF
Hafal bacaan dzikir dan do’a | 3:Hafal lancar
2: Hafal tidak lancar
setelah shalat fardhu 1- Tidak hafal
0: Tidak mengisi GF
Memberi salam jika akan keluar | 3: Istigomah
2: Sering
rumah dan akan masuk rumah o
1: jarang
5 Memberi 0: Tidak mengisi GF
salam Memberi salam satu hati terlebih | 3: Istigomah
dahulu ketika bertemu dengan ij _Serlng
: jarang
bapak/ibu guru di sekolah 0: Tidak mengisi GF
Melaksanakan shalat fardhu 5| 3: Istigomah shalat 5 waktu
waktu 2: _Sering shalat 5 waktu
1: jarang shalat 5 waktu
0: Tidak mengisi GF
Melaksanakan  shalat  sunnah | 3: Istigomah shalat sunnah rowatib
- 2: Sering shalat sunnah rowatib
rowatib ; s .
1: jarang shalat sunnah rowatib
» 2 rokaat sebelum sholat 0: Tidak mengisi GF
shubuh
» 2 roka’at sebelum sholat
Shalat Dhuhur dan 2 roka’at sesudah
3 . sholat dhuhur
Berjamaah

Melaksanakan Shalat Dhuha

. Istigomah shalat Dhuha
: Sering shalat Dhuha
. jarang shalat Dhuha

Melaksanakan Shalat Tahajud

. Istigomah shalat Tahajud
. Sering shalat Tahajud

3

2

1

0: Tidak mengisi GF

3

2

1: jarang shalat Tahajud
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0: Tidak mengisi GF

Membaca Al-Qur’an setelah shalat | 3: Istigomah
i 2: Sering
Maghrib 1: jarang
0: Tidak mengisi GF
4 Bersyukur | Beramal di masjid ataupun | 3:Istigomah
. 2: Sering
mushollah sebagai bentuk rasa 1: jarang
syukur atas nikmat yang telah | 0: Tidak mengisi GF
Allah berikan
KI-2
Aspek KI-2 )
No. ) Materi Skor
(Sosial)
1 Kejujuran Mengerjakan  tugas sekolah | 3: Istigomah
. 2 : Sering
sendiri :
1: Jarang
0 : Tidak mengisi GF
2 Kedisiplinan Membawa buku pelajaran sesuai | 3 : Istigomah membawa buku
denaan iadwalnva 2 : Sering membawa buku
gan) y 1 : Jarang membawa buku
0 : Tidak mengisi GF
Mempunyai buku tulis sendiri | 3 : Istigomah
tanpa mencampurnya menjadi 2 - Sering
P purny J 1: Jarang
satu dengan mata pelajaran | O : Tidak mengisi GF
lainnya
3 Tanggung Membiasakan mencuci peralatan | 3 : Istigomah melakukan sendiri
Jawab pribadi sendiri (sepatu, kaos 2 : Sering melakukan sendiri
’ 1 : Jarang melakukan sendiri
kaki, baju, alat makan) 0 : Tidak mengisi GF
4 Toleransi Membiasakan tidak makan dan | 3: Istigomah berperilaku toleran
minum di depan orand van 2: Sering berperilaku toleran
P g yang| 4 Kadang-kadang berperilaku
sedang berpuasa sunnah. toleran
0: Tidak mengisi GF
5 Gotong Melaksanakan piket kelas sesuai | 3 : Istigomah melakukan
Rovon adwalnva 2 : Sering melakukan
yong J y 1 : Jarang melakukan
0 : Tidak mengisi GF
6 Kesantunan Berkata dengan lemah lembut| 3 Istigomah berkata lemah
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atau tidak membentak pada
orang tua, guru, saudara dan

juga teman.

lembut
: Sering berkata lemah lembut
: Jarang berkata lemah lembut
: Tidak mengisi GF

Membiasakan mengucapkan
kalimat Bahasa Jawa di sekolah ;
a.  nuwun sewu = permisi

b.  maturnuwun=terimakasih
c.  pangapunten = minta maaf
d.  nuwun tulung = minta

tolong

: Sering melakukan
: Jarang melakukan

2
1
0
3 : Istiqgomah melakukan
2
1
0 : Tidak mengisi GF

Percaya Diri

Berani bertanya ketika terdapat
sesuatu yang kurang dipahami.

3 : Istigomah bertanya jika tidak
paham

2 : Sering bertanya jika tidak
paham

1 : Jarang bertanya meskipun
tidak paham

0 : Tidak mengisi GF

Berani menjawab pertanyaan
bapak/ibu guru.

. Istigomah melakukan
: Sering melakukan
: Jarang melakukan
: Tidak mengisi GF

O, N W
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LEMBAR PANTAUAN KEGIATAN HARIAN Pakubumi

MIN 1 KOTA MALANG

TAHUN PELAJARN 2021-2022

Nama
Bulan : 2022

Keterangan

Kelas

Semester

12

v" Berilah tanda centang (v), jika melaksnakan dan tanda (-), jika tidak

melaksanakan.

v Untuk materi shalat 5 waktu dan shalat sunnah rawatib, jika lengkap 5

waktu ditulis 3, jika 3-4 waktu tulis 2, jika 1-2 waktu ditulis 1 dan tidak

mengerjakan ditulis 0.

Kegiatan (KI-1)

Hari/Tgl

Senin/

Selasa/

Rabu/
Kamis/
Jum’at

Sabtu/
MiInggu/
Senin/
Selasa/
Rabu/
Kamis/
Jum’at/

Sabtu/
Minggu’

Jmlh

. Berdzikir dan berdo’a setelah shalat fardhu

2. Hafal bacaan dzikir dan do’a setelah shalat

fardhu

Memberi salam jika akan keluar rumah dan

akan masuk rumah

Memberi salam satu hati terlebih dahulu ketika

bertemu dengan bapak/ibu guru di sekolah

Melaksanakan shalat fardhu 5 waktu

6. Melaksanakan shalat sunnah rowatib ;

a. 2 rokaat sebelum sholat shubuh

b. 2 roka’atsebelumsholatdan 2
roka’atsesudah sholat dhuhur

c. 2 rokaat sebelum sholat ashar

d. 2 rokaat sesudah sholat maghrib

e. 2 roka’at sesudah sholat isya’

Melaksanakan Shalat Dhuha

Melaksanakan Shalat Tahajud

Membaca Al-Qur’an setelah shalat Maghrib
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10. Beramal di masjid ataupun mushollah sebagai

bentuk rasa syukur atas nikmat yang telah
Allah berikan

Kegiatan (K1-2)

Senin/

Selasa/

Rabu/
Kamis/
Jum’at/

Saptu/

Minggu’
Senin/

Selasa/
Rabu/
Kamis/

Jum’at/

Saptu/

Minggu/
Jmlh

1. Mengerjakan tugas sekolah sendiri

2. Membawa bukupelajaran sesuai dengan
jadwalnya

3. Mempunyai  buku tulis sendiri tanpa
mencampurnya menjadi satu dengan mata
pelajaran lainnya

4. Membiasakan mencuci peralatan pribadi
sendiri (sepatu, kaos kaki, baju, alat makan)

5. Membiasakan tidak makan dan minum di
depan orang yang sedang berpuasa sunnah.

6. Melaksanakan piket kelas sesuai jadwalnya

7. Berkatadenganlemahlembutatautidakmembent
akpada orang tua, guru, saudaradanjugateman.

8. Membiasakanmengucapkankalimat Bahasa
Jawa di sekolah ;
a. Nuwunsewu =permisi
b. maturnuwun =terimakasih
c. pangapunten =mintamaaf
d. nuwuntulung = mintatolong

9. Beranibertanyaketikaterdapatsesuatu yang

kurangdipahami.

10. Beranimenjawabpertanyaanbapak/ibu guru.
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Lampiran 7 PPT Pakubumi Implementasi bersama Wali Kelas

PAKUBUMI
&) MUROJAAH BERSAMA
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DOA AKAN BELAJAR
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Lampiran 8 Dokumentasi

BIA INGIN MENGENAEDi
MAKA MEABACALAH

"Bl INGIN DI KENAL DUNIA
MAKA MENULISLAH

Wawancara Bersama Wali Murid
Bu Qudri

Wawancara Bersama Wali Murid
Bu Risa

Kegiatan Keputrian
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Implementasi Kegiatan Pakubumi
di Kelas

Implementasi Kegiatan
Pakubumi di Kelas

Logo Pakubumi
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